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ABSTRAK

Skripsi ini yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG
PANDANGAN TOKOH AGAMA TERHADAP TRANSAKSI UTANG-PIUTANG
BERSYARAT DI DESA MENGARE WATUAGUNG BUNGAH GRESIK”
merupakan hasil penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan
tentang: 1) Bagaimana pelaksanaan transaksi utang-piutang bersyarat di Desa
Mengare Watuagung Bungah Gresik? 2) Bagaimana pandangan tokoh agama
terhadap utang-piutang bersyarat di Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik?
3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang
transaksi utang-piutang bersyarat di Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik?

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif
analisis yang hanya memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau
menjelaskan hubungan. Kemudian kesimpulan diambil dengan menggunakan logika
deduktif yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus.

Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa praktek
utang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik
melibatkan kreditur (juragan) sebagai orang yang memberi utang kepada debitur
(orang yang berutang) dimana kreditur mensyaratkan kepada debitur harus
mempunyai tambak, hasil dari panennya harus dijual kepada kreditur. Dalam
transaksi tersebut pihak kreditur memberikan pinjaman yang diminta oleh debitur
dan didasari saling percaya dari dua belah pihak. Para tokoh agama mengatakan
bahwa utang bersyarat tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam karena hal
tersebut sudah menjadi tradisi (kebiasaan) yang baik dan sama-sama memberikan
keuntungan bagi kreditur dan debitur demi memenuhi suatu kebutuhan atau hajat
hidupnya. Dalam pandangan hukum Islam, utang-piutang bersyarat yang terjadi di
Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik tidak bertentangan, sebab dalam utang-

piutang bersyarat terscbut dapat mendatangkan kemaslahatan bagi kedua belah
pihak.

Sehingga akhir dari penulisan ini menyimpulkan bahwa praktek transaksi
utang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa Mengare Watuagung sudah sesuai
dengan hukum Islam dan diharapkan kepada subyek penelitian (tokoh agama,
juragan dan masyarakat atau petani tambak) untuk selalu bermuamalah sesuai
dengan syari’at yang diajarkan dalam Islam.

vi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya telah menjadi sunnatullah bahwa manusia hidup
bermasyarakat, dan saling tolong-menolong antara yang satu dengan yang
lainnya. Sebagai makhluk sosial manusia menerima dan memberi bantuan pada
orang lain untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya.
Imamiyah mengatakan bahwa orang yang berada dalam kesulitan,
sepanjang kesulitannya itu betul-betul rill, dia tidak boleh ditahan.! Ini
berdasarkan firman Allah yang berbunyi, "dan jika (orang berhutang itu), dalam
kesukaran, maka berilsh tanggung sampai dia berkelapangan’,®
Islam mengajarkan prinsip tolong-menolong dalam kebaikan sebagaimana
tercermin dari ayat al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi.
TOIRnANYy oY1 B 18 Y (s A e 1555

Artinya: ‘“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan

takwa dan jangan tolong menolong untuk berbuat dosa dan
permusuhan”?

' Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, h. 704
? Al-Qur’an, 2:280

3 Al-Qur'an, 5: 2

* Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 157



Dalam dari Ibnu Mas’ud bahwa Nabi Saw bersabda:
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Artinya: “Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa: tidak ada seorang muslim yang
meminjamkan hartanya kepada orang muslim scbanysk dua kali,

kecuali pserbuatan seperti sadagah satu kali” (HR. Ibnu Majah, dan Ibnu
Hibban). -

Salah satu bentuk pertolongan untuk melepaskan kesusahan dari
kesulitan seseorang, adalah memberikan pinjaman kepada sesama muslim yang
terdesak karena kebutuhan sehari-hari atau karena keadaan yang bersifat
mendesak, misalnya membutuhkan uang untuk mengobati keluarga yang sakit,
memberikan pinjaman bagi orang yang membutuhkan sangat dianjurkan, Bahkan
bisa menjadi wajib orang yang berhutang itu kalau benar-benar memerlukan,
sebab jika tidak diberikan pinjaman orang tersebut akan terlantar.

Rasulullah Saw bersabda dalam hadi$ yang berbunyi:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah, dan Nabi Saw bersabda. Barang sispa
meunghilangkan satu macam kesusahan dunia dari sesama muslim,
maka Allsh aksn menghilangkan kesusahan di hari kismat. Dan
barang siapa yang mempermudah dia di dunia dan akbirat, dan Allah
akan menolong hamba selagi hamba itu mau menolong saudaranys’".
(HR. Abu Daud dan At-Tirmizdi)’

* Ibnu Majah, Kirab Sunan Ibnu Majah, Juz. 2, h. 812
¢ Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, h. 419
? Ibnu Daud, Sunan Abi Daud, Juz. 2, h. 584



Utang-piutang dalam Islam adalah salah satu jenis pendekatan untuk
bertabarru’ kepada Allah SWT, dengan berlemah lembut kepada manusia,
mengasihi 'dan memberikan kemudahan dari duka yang menyelimuti mereka,
yang semua itu ditujukan hanya untuk mendapat rida Allah SWT semata.®

Terkadang dalam kehidupan sehari-hari memerlukan adanya utang-
piutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka Islam memberikan aturan
tentang masalah ini. Hal ini dimaksudkan agar semua yang beragama Islam tidak
saling merugikan satu sama lain. Dari aturan-aturan ini dapat tercipta tatanan
masyarakat yang peduli terhadap nasib orang-orang yang masih dalam kesulitan
dan kesusahan. Diantara isi aturan-aturan tersebut adalah tidak diperbolehkan
memberi utangan yang sifatnya menarik manfaat atau menarik keuntungan dari
piutang tersebut yang merugikan orang lain untuk kepentingan sendiri.

Rasulullah Saw bersabda;

eSS dovrl t.t ’ "‘
(ot oty G 935 1 0 08 i 55 0 6
Artinya : Semua utang yang menarik manfivat (keuntzmgan) adalah sebagan dari
beberapa macem riba (bunga). (HR. Baihagqi)’

Dalam kehidupan schari-hari, banyak orang yang beragama Islam
melaksanakan praktek utang-piutang dalam berbagai hal dalam rangka
pencaharian, usaha, dan keperluan pribadi mereka. Dalam scope yang terbatas
kenyataan ini dapat disaksikan pada masyarakat desa Mengare Watuagung

Bungah Gresik yang mayoritas penduduknya beragama Islam.

§ , Sayyid Sabiq, Figih Muamalah, Jilid 12, h. 129
? Tbnu Maijjah, Kitab Sunan Ibnu Majjah, Juz 11, h. 447



Utang-piutang yang dilakukan oleh masyarakat desa Mengare
Watuagung Bungah Gresik tersebut adalah utang-piutang bersyarat. Praktek
utang piutang bersyarat tersebut dengan cara: seseorang berhutang uang kepada
juragan dalam hal ini juragan memberikan syarat yaitu orang yang berutang
harus mempunyai tambak yang sudah ada ikannya, dan pada waktu panen
hasilnya harus dijual pada juragan yang memberikan pinjaman sebagai
pembayaran utangnya, dan hasilnya dibeli juragan dengan harga dibawah
standar.

Dalam pandangan tokoh masyarakat desa Mengare Watuagung Bungah
Gresik, praktek utang-piutang bersyarat sudah menjadi kebiasaan warga
masyarakat desa Mengare Watuagung Bungah Gresik terutama bagi masyarakat
yang ckonominya jauh dari harapan, mereka menempuh jalan pintas demi
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Usaha dengan cara pinjam (berhutang) pada
juragan, meskipun terasa berat, harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan
oleh juragan,'” |

Tradisi yang demikian menimbulkan polemik di kalangan tokoh agama.
Perbedaan pandangan antara tokoh tersebut harus disikapi secara bijaksana, agar
masyarakat tidak terjebak dalam suatu pandangan yang salah. Oleh karena itu,
skripsi ini berusaha memberikan kepastian hukum untuk menjawab beberapa
persoalan berikut.

'® M. Marzuki, Wawancara, 15 Juni 2005,



Berdasarkan uraian diatas, skripsi ini tentang utang-piutang bersyarat
ditinjau dari tokoh masyarakat kemudian ditarik pada sudut pandang hukum

Islam.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan transaksi utang-piutang bersyarat di desa Mengare
Watuagung Bungah Gresik?

2. Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap utang-piutang bersyarat di desa
Mengare Watuagung Bungah Gresik?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama tentang
transaksi utang-piutang bersyarat di desa Mengare Watuagung Bungah
Gresik?

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah ringkasan tentang kajian/penelitian yang sudah
pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas bahwa
kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari
kajian/penelitian tersebut.'!

Penclitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pandangan
Tokoh Agama Terhadap Transaksi Utang-Piutang Bersyarat di Desa Mengare

Watuagung Bungah Gresik” merupakan penelitian yang berbeda dengan

"' Fakultas Syari’ah JAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Perumusan Skripsi, h. 7



penelitian yang lain. Perbedaan ini dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian
berikut.

Penelitian dengan judul "Praktek Utang-piutang dalam Jual Beli Udang di
Desa Randu Boto Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik (Ditinjau menurut
Hukum Islam)" yang ditulis oleh Abdul Mukri- pada tahun, 1992 lebih mencakup
pada praktek utang-piutang dalam jual beli udang yang dilakukan orang-orang
beragama Islam,'? "Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Utang-piutang
Barang Dagangan dan Pembayarannya di Kecamatan Sidoarjo Kabupaten
Sidoarjo” adalah judul penelitian yang ditulis oleh Fiskiyatur Rohman, pada
tahun 1992. Skripsi ini lebih mencakup praktek utang-piutang barang dagangan
dan pembayarannya yang dilakukan oleh orang-orang beragama Islam sesuai
dengan hukum Islam atau tidak.'®

Begitu juga pada tahun 1994, Nur Azizah meneliti praktek utang-piutang
yang dikemas dengan judul “Tinjavan Hukum Islam terhadap Utang-piutang
dengan Jaminan SK Pengangkatan Pegawai Negeri di BRI cabang Mojokerto”.
Skripsi ini lebih mencakup praktek transaksi utang-piutang dengan jaminan surat
keputusan pengangkatan pegawai negeri ditinjau dari segi hukum Islam.'*

Penelitian tentang "Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Utang-

piutang Pupuk di Desa Mayang Kawis Kecamatan Balen Kabupaten

"?Abdul Mukri, Praktek Utang-piutang dalam Jual Beli Udang, h. 1-4

PFiskiyatur Rohman, Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Utang-piutang Barang
Dagangan dan Pembayarannya, h. 1-2

“Nur Azizah, Tinfauan Hukum Islam terhadap Utang-piutang dengan Jaminan SK
Pengangkatan Pegawai Negeri, h. 1-6



Bojonegoro” yang ditulis oleh Zainul Masyshuri tahun 1994 lebih mencakup
peranan para juragan dalam memberi utangan pupuk kepada petani.”

Kemudian pada tahun berikutnya 1994 Mujib Ridwan mengadakan
penelitian 'sejenis yang berjudul “Sistem Pelaksanaan Utang-piutang dan
Pengaruhnya terhadap Pendapatan Petani (berutang) di Desa Gedong Boyo
Untung Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan (Tinjauan Hukum Islam)”.
Penelitian ini lebih mencakup sistem pelaksanaan utang-piutang dan pengaruh
sistem itu terhadap pendapatan petani (berutang) sesuai dengan norma hukum
Islam atau tidak yang dilakukan orang-orang beragama Islam.'®

Penelitian yang berjudul "Tinjauan Utang-piutang pada Pelaksanaan Adat
Gotong-royong Pembuatan Rumah di Desa Candi Wates Kecamatan Prigen
Kabupaten Pasuruan” yang ditulis oleh Siti Khotijah pada tahun 1995 lebih
mencakup proses pelaksanaan adat gotong-royong pembuatan rumah di Desa
Candi Wates Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan dan dihubungkan dengan
keharusan pada subyek gotong-royong (utang-piutang) menurut hukum Islam."”

"Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemanfaatan Hasil Barang Jaminan
pada Utang-piutang di desa Pemana kecamatan Maumere Kabupaten Silkka

Flores Nusa Tenggara Timur (NTT) ditulis oleh Muhammad Ali pada tahun

¥ Zainul Masyhuri, Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Utang-piutang Pupuk, h. 1-4
'*Mujib Ridwan, Sistem Pelaksanaan Utang-piutang dan Pengaruhnya terhadap Pendapatan
(.vetanl. h 14

’Siti Khotija, Tinjauan Utang-piutang pada Pelaksanaan Gotong-royong Pembuatan Rumah,
h. 1-3



2006. Penelitian ini lebih mencakup pemanfaatan hasil barang jaminan pada

utang-piutang serta pembelian izin pemanfaatan secara terpaksa.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pelaksanaan transaksi utang-piutang bersyarat di desa
Mengare Watuagung Bungah Gresik.

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama terhadap utang-piutang bersyarat
di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik.

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh agama
tentang transaksi utang-piutang bersyarat di desa Mengare Watuagung
Bungah Gresik.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penclitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun
praktis, yaitu:

1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memperluas
khazanah ilmu pengetahuan dalam artian membangun, memperkuat, dan
menyempurnakan teori yang sudah ada.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukkan, khususnya terhadap masyarakat desa Mengare

Watuagung Bungah Gresik.



F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan

pemahaman pembaca dalam mengartikan judul skripsi ini, maka penulis

memandang perlu untuk mengemukakan secara tegas dan terperinci maksud

judul mengenai "Tinjauan Hukum Islam Téntang Pandangan Tokoh Agama

terhadap Transaksi Utang-Piutang Bersyarat di Desa Mengare Watuagung

Bungah Gresik" sebagai berikut:

Hukum Islam : Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan
yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan
Al-Qur’an hukum Islam, dan syari’at islam.'®

Pandangan : Pendapat dan pertimbangan atau konsep yang
dimiliki seseorang atau golongan di masyarakat
yang bermaksud menanggapi dan menerangkan
segala masalah di dunia.'®

Tokoh Masyarakat : Orang-orang yang mempunyai peran penting di
suatu lingkungan dimana terdiri dari tokoh agama
(pendiri, pengasuh pondok pesantren di wilayah

Watuagung) dan tokoh adat.

'® Sudarsono, Kamus Hukum, h. 169
¥ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 821
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Utang bersyarat : Memberi pinjaman pada orang lain dengan syarat
sebagai tuntutan atau permintaan yang harus
dipenuhi.”

Transaksi ﬁmg piutang : Suatu transaksi dimana si piutang yang membuat
si piutang yang telah melakukan peminjaman
dapat menuntut orang tersebut, jika orang yang
ditunjuk untuk menggantikan itu jatuh dalam
keadaan sakit atau nyata-nyata tidak mampu.
Kecuali jika hak pemumtut itu dengan tegas
dipertahankan dalam persetujuan atau jika orang
yang telah berhutang ditunjuk telah nyata-nyata
bangkrut.?!

G. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan
penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan
menganalisa sesuatu yang diteliti sampai menyusun laporan.?? Jadi, metode
penclitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari, mencatat,

merumuskan dan menganalisa sesuatu yang diteliti sampai menyusun laporan.

2 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 1089
2! Sudarsono, Kamus Hukum, h. 536
2 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metode Penelitian, h. 1
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Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini perlu
diketahui tentang hal-hal sebagai berikut:
1. Sumber Data
a. Surﬁber primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan.
b. Sumber skunder yaitu data yang diperoleh dari kepustakaan yang
mendukung dan melengkapi data primer:*
1) Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 12.
2) Hendi Suhendi, Figih Muamalah.
3) M. Ali Haran, Figih Muamalah.
4) Hadis Sunnah Ibnu Majjah.
5) Dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian dibutuhkan data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu menggunakan
metode yang cocok dan dapat mengangkat data yang dibutuhkan.
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis

fenomena-fenomena yang diperoleh. 2

#'8. Nasution, Metode Atau Penelitian limiah, h. 143
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Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum obyek
penelitian, letak geografis, keadaan sosial pendidikan, keadaan sosial
keagamaan, dan keadaan sosial ekonomi.

b. Mefode Interview

Interview, yang juga disebut dengan wawancara, adalah
pengumpulan data melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara
sistematis dan berlandaskan pada praktek utang-piutang bersyarat.?*

Metode ini digunakan selain untuk memperoleh informasi tentang
utang-piutang bersyarat di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik dari
beberapa pandangan tokoh agama, juga untuk menggali data tentang
utang-piutang bersyarat yang dilakukan oleh masyarakat Mengare
Watuagung Bungah Gresik.

¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data atau informasi yang berupa
benda-benda tertulis, seperti buku, majalah, dokumen peraturan-
peraturan, dan catatan harian lainnya,?

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai tinjauan

hukum Islam tentang pandangan tokoh agama terhadap transaksi utang-

2 Sutrisno Hadi, Metodologi, h. 136
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research II , h. 193
?¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 131
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piutang bersyarat yang dilakukan oleh masyarakat desa Mengare
Watuagung Bungah Gresik.
3. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman penelitian tentang kesus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai tujuan bagi orang lain.?’

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan analisis
deskriptif. Analisis ini dilakukan untuk menggambarkan keadaan atau
fenomena tentang praktek utang-piutang bersyarat dan pandangan tokoh
agama di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik terhadap praktek utang-
piutang bersyarat. Dalam mendeskripsikan tersebut digunakan alur berfikir
deduktif yaitu diawali dari hal tentang praktek utang-piutang bersyarat, dan
pandangan tokoh agama tentang utang-piutang bersyarat secara umum

kemudian dijelaskan satu persatu secara spesifik dan selanjutnya ditarik

kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini direncanakan disajikan dalam lima bab

yang saling terkait. Untuk mencegah terjadinya tumpang tindih antara satu bab

?" Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif, h. 183
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dengan bab lainnya dan tidak keluar dari pokok masalah yang telah ditentukan,

maka skripsi ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I

Bab II

Bab I

Bab IV

Bab V

: Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan

'masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi

operasional, metode penelitian, daq sistematika pembahasan.

: Pada bab ini berisi tentang pengertian utang-piutang, dasar hukum

utang-piutang, rukun dan syarat utang-piutang, dan akad utang-
piutang, berakhirnya utang-piutang, dan utang-piutang bersyarat
dalam hukum Islam, pengertian riba, dasar dan hukum riba, dan riba

dalam utang-piutang,

: Pada bab ini berisi tentang keadaan geografis, deskripsi utang-

piutang bersyarat yang berisi: perjanjian utang-piutang, syarat-
Syarat utang-piutang, ijab qabul utang-piutang, pembayaran utang-
piutang, pandangan tokoh agama terhadap praktek transaksi utang-

piutang bersyarat.

: Tinjauan hukum Islam tentang pandangan tokoh agama terhadap

utang-piutang bersyarat di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik.

: Skripsi ini diakhiri dengan kesimpulan dan saran-saran.



BAB II
UTANG-PIUTANG DAN RIBA DALAM HUKUM ISLAM

A. Utang-Piutang Dalam Islam

1.

Pengertian Utang-Piutang
Dalam hukum Islam masalah utanngiutang ini dikenal dengan istilah
al-qard, yang menurut bahasa berarti &kl (potongan), dikatakan demikian
karena a/-gard merupakan potongan dari harta mugrig (orang yang
membayar) yang dibayarkan kepada mugtarid (yang diajak akad gard).'
Sedangkan menurut istilah, para ulama dan para pakar berbeda
pandangan dalam memaknai kata a/-garg

1. Menurut Hanafiyah, gard diartikan sebagai berikut:?

Artinya: "Sesuatu yang diberikan seseorang dari harta mitsil (vang
memiliki perumpamaan) untuk memenuhi kebutuhannya”,

By S5 e gL s o 37 Lot e

Artinya: "Akad tertentu dengan pembayaran harta mitsil kepada orang
lain supaya membayar harta yang sama kepadanya”.

2. Menurut Syafi'i Antonio, gard adalah pemberian harta kepada orang lain
yang dapat ditagih atau diminta kembali dengan kata lain meminjamkan

tanpa mengharap imbalan.’

' H. Rahmat Syafe'i, Figih Muamalah, h. 151
? Ibid, h.151
* Sunarto Zulkifli, Perbankan Syari'ah, h. 27

15
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3. Menurut Azhar Basyir, utang-piutang adalah memberikan harta kepada
orang lain untuk dimanfaatkan guna untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya dengan maksud akan membayar kembali pada waktu
mel;datang.4

4. Menurut Imam Syafi’i, utang-piutang dalam arti bahasa (etimologi)
berarti potongan. Sedangkan dalam arti istilah (terminologi) adalah
sesuatu yang diutangkan dan disebut juga dengan igrad atau salaf yang
berarti suatu pemberian dan pengalihan hak milik, dengan syarat harus
ada penggantinya yang serupa (sama).

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa definisi-definisi yang
secara redaksional berbeda tersebut mempunyai makna yang sama. Dengan
demikian, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gard (utang-piutang)
adalah pemberian pinjaman oleh kreditur (pemberi pinjaman) kepada pihak
lain dengan syarat (penerima pinjaman) akan mengembalikan pinjaman
tersebut pada waktu yang telah ditentukan berdasarkan perjanjian dengan
jumlah yang sama ketika pinjaman itu diberikan.

Adapun dalil-dalil tentang gard adalah:

1. QS. Al-Hadid ayat 11

’ ’ - ’ ’

°.;.;,’r;;,f,isgis,ugua5u:.; >

LN

4

Ais, % Lt ..
] ﬂLS:U‘bQ‘

‘e

* Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam, Utang-Piutang, Gadai, h. 56
SAl- Qur'an, 57:11
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Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, Maka Allsh akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknys, dan dia akan memperoleh pahals yang banyak”®

2. Hadis tentang gargd
a. Dari Ibnu Mas'ud

Cop bt o it ol e U 06y ol B (0 £ 00T s i
5 g 2as 05 Y
Artinya: “Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa: Nabi Saw bersabda:
Tidaklah seoramg muslim (mereks) yang meminjamksn
muslim (lainnya) dua kali kecuali yang satunys adalah
(senilai) sadagah”. (HR. Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan

Baihagqi).’

Imamiyah mengatakan bawah orang yang berada dalam
kesulitan, sepanjang kesulitannya itu betul-betul rill, dia tidak boleh
ditahan®. Ini berdasarkan firman Allah yang berbunyi, "dan Jiks
(orang berhutang itu), dalam kesukaran, maka berilah tanggung
sampai dia berkelapangan,”. (QS. 2: 280).°

b. Dari Anas Bin Malik
. . Yy o UL . (’A’ ., \ J.,’dr. -, o . .
.’.,;l“_,l;“;’,...le.,lc,.._.f): 3 sle & Lo b g, 06 il o3 o 0
Sl Jimle &l e U Lot QM g Batan (0KG 15
) 2o T L i Uk 59 06 s 3 i

® Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 902
” Ibnu Majah, Kitab Sunan Ibnu Majah, Juz. 2, h. 16

® Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, h. 704
® Al-Qur’an, 2: 280
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Artinya: "Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Saw bersabds,
"Aku melihat pada waktu malam di Isra'kan, pada pintu
surga tertulis: sadaqah dibayar 10 kali lipat dan qard 18
kali. Aku bertanya: "Wahai Jibril, mengspa qard lebih
utama dari sadaqah ?". Ia menjawab, "karena peminta-minta
sesuatu dan is punya, sedangkan yang meminjam tidak akan
meminjamkan kecuali ksrena keperluan”, (HR. Tbnu Majah
dan Baihagi).'’

Masalah utang-piutang (gard) ini ﬁampir sama dengan ‘ariyah, yaitu
meminjam kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dengan tidak
mengurangi atau merusak yang dipinjam, agar dapat dikembalikan zat benda
itu kepada pemiliknya.

Adapun letak perbedaan antara gard dan ‘ariyah adalah kalau gard
mengutangkan barang yang statusnya menjadi hak milik orang yang
berhutang dan harus dikembalikan dengan uang atau barang yang serupa,
seperti meminjam uang atau barang harus dikembalikan dengan uang atau
barang dengan jumlah yang sama. Sedangkan ‘ariyah hanyalah pemberian
manfaat barang saja, seperti meminjam sepeda atau mobil untuk dikendarai
tetapi sepeda atau mobil tersebut harus diganti dengan seharganya atau
barangnya lagi.

Para ulama sepakat bahwa gand boleh dilakukan atas dasar bahwa
manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan

bantuan saudaranya. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi satu

' Ibnu Majah, Kitab Sunnah Ibnu Majah, juz I, h. 218
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bagian dari kehidupan di dunia dan Islam adalah agama yang sangat

memperhatikan kebutuhan umatnya,'!

Adapun gard diperbolehkan dengan dua syarat, antara lain:

I. Tidak mendatangkan keuntungan jika keuntungan tersebut untuk pemilik
barang/pemberi pinjaman (mugrid). Maka para ulama' sudah bersepakat
bahwa ia tidak diperbolehkan, karena ada larangan dari syari'at dan
karena sudah keluar dari jalur kebajikan, jika untuk peminjam (mugrid)
maka diperbolehkan. Jika untuk mereka berdua tidak diperbolehkan
kecuali sangat dibutuhkan.

2. Tidak dibarengi dengan transaksi lain, seperti jual beli dan lainnya.
Adapun hadiah dari pihak peminjam (mugtarid) maka menurut
Malikiyah tidak boleh diterima oleh pemilik barang/pemberi pinjaman
(mugqtarid) karena mengarah pada tambahan atas pengunduran.
Sebagaimana diperbolehkan jika antara mugrid dan mugtarid ada
hubungan yang menjadi faktor pemberian hadiah dan bukan karena
hutang tersebut.'?

. Dasar Hukum Utang-Piutang

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari adanya sifat

saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lain. Karena itulah Allah

' Qard.www.mail-arcive.com
12 Qard,www.niriah.com



20

memerintahkan untuk saling membantu dalam hal kebaikan sebagaimana

firman Allah SWT:

oradiy i e 0 3380 0 B e
Amnya "Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengegakan) lrebq;ikan dan

tagwa, dan janganlab tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”'*

Juga dalam hadis Nabi SAW. bersabda:

i;L_sy:,;?;;,,ij,rrJ...";;’ miyuﬂs;,;;;;;z;,,f
T e Ty, 6 - P X Y o

L-""‘—“u—"‘*l"}‘”‘;%r“c)’;“wju = cxwfw%fi-““‘wm
E)LSLQ,Q-JIgfugwijgﬁY\JLg.Uld&ﬁl;;;rlw S T L 5y

ao-fgfunfﬂﬂl

P

Artinya: "Dari Abu Hurarah meriwayatkan bahwa, Nabi Saw. bersabda:
Barang siapa menghilangkan satu macam kesusahan dunia dari
sesama muslim, maka Allah akan menghilangkan kesusahan di hari
qiyamat. Dan barang siapa yang mempermudah dia di dunia dan

akhirat, dan Allah akan menolong hamba selagi hambanya itu mau
menolong saudaranya”®

Dalam utang-piutang itu terkandung sifat tolong-menolong, berlemah
lembut kepada manusia, mengasihinya, memberikan kemudahan dalam
urusan dan memberikan jalan keluar dari duka yang menyelimutinya.

Ayat-ayat Al-Qur'an mengajarkan tentang tata cara dalam
mengadakan utang-piutang, misalnya pada surat Al-Baqarah ayat 282 yang
berbunyi:

1 4l-Qur’an,5:2

* Departemen Agama Rl, 4l-Qur'an dan Terjemahnya, h. 157
1% Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz. 2, h. 584
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Jisdy 36 (8 LA 250 Al ) oy 20 18 G G g

g

G o5 5 g e iy KB D B ws LK o Las Ly

P ot of bl ¥ f G o i 550 B (ol D 0 3 & L3 S
Oy 5 o) UsSE o 0 1805 G giteg Vst il 4 Yo
N Y1 LA 558 WA af of el 1 5yt LA
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan bepar. dan janganiah penulis enggan
menuliskannya sebsgaimana Allah mengajarkannys, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tubannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua orang lelaki,
Maks (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang ksmu ridlai, supaya jika seorang lupa maka yang

seorang mengingatkannya""’

Surat Al-Baqarah ayat 280:
Mol 155 0y oS0 e 808 Oy s S8 58 5 08 by
Artinya: "Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jiks kamu mengetahui""®

Dalam hadis Nabi Saw. bersabda:

"Al- Quran, 2:282
""Departemen Agama R, 4)-Qur'an dan Terjemahnya, h. 70
'8 Al- Qur’an, 2:280
" Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, h. 70
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z 727, ’/l 0’1 &‘ 'r d [ 24 A‘ 4 - :IOI [ 4 ’./
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Artinya: "Dari Abu Hurarah meriwayatkan bahwa, Nabi SAW. bersabda:
Barang siapa mengambil harta orang (berutang) dengan maksud
membayar, niscaya Allah akan membantu pembayaran buat dia.
Dan barangsisps mengambilnya dengan maksud merusaknya

niscaya Allah akan rusak dia"*

Disamping ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi, hukum utang-
piutang juga berdasarkan ijma' ulama', yaitu para ulama' telah menyepakati
bahwa utang-piutang boleh dilakukan. Kesepakatan ulama' ini didasari tabiat
manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya,
Tidak ada seorangpun yang memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh
karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di
dunia ini. Dan Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap
kebutuhan manusia.’!

Berdasarkan dalil-dalil tersebut di atas, maka pemberian utang kepada
orang lain hukumnya sunnah bahkan bisa wajib jika orang yang akan
berhutang itu benar-benar memerlukannya. Sebab jika tidak diberikan
pinjaman, maka ia bisa terlantar. Hukum memberi utang bisa menjadi haram,
jika utang tersebut akan digunakan untuk bermaksiat untuk perjudian, dan
lain-lain. Dan hukumnya menjadi makruh jika benda yang diutangi itu akan

digunakan untuk sesuatu yang makruh.

% Labib Mz, Kumpulan Hadits Pilihan Shahih Bukhari, h. 226
2! Ali Fikri, Al-Muamah, Juz I, h. 347
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Islam mensunnahkan orang yang memberi utang. Hal ini berarti ia
juga memperbolehkan untuk orang yang berhutang dan tidak menganggapnya
ia sebagai yang makruh karena ia mengambil harta atau menerima harta
untuk dimanfaatkan dengan upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dan
selanjutnya ia mengembalikan harta itu seperti sedia kala.?

. Rukun dan Syarat-Syarat Utang-Piutang

Dari pengertian utang-piutang (garg) diatas, dapat disimpulkan
bahwa utang-piutang adalah salah satu bentuk muamalah yang melibatkan
dua pihak sebagai subyek, dan suatu barang yang menjadi obyek yang
selanjutnya dapat mengakibatkan adanya perpindahan hak milik dari pihak
satu pada pihak lain. Dengan demikian, utang-piutang dianggap terjadi
apabila sudah diketahui rukun dan syarat-syaratnya,

Adapun rukun sahnya utang-piutang adalah bahwa rukun utang-

piutang itu sama dengan rukun jual beli:

1. ‘Agid (%\) yaitu yang berpiutang dan yang berutang,
2. Ma'qud ‘alayh («s > yina) yaitu barang yang diutangkan.
3. Sihgat (3x-) yaitu ijab qabul.

Demikian pula menurut Ismail Nawawi bahwa rukun utang-piutang

ada empat, yaitu:

% Sayyid Sabiq, Sunnah Figih, Jilid 12, h. 93
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S

. Orang yang memberi utang.

g

Orang yang berutang.

w

. Barang yang diutangkan,

1'23

>

Ucapan ijab qabu

Menurut M. Ali Hasan bahwa rukun utang-piutang itu ada tiga, yaitu:

[S—

. Lafaz (ijab qabul)

(2

Yang berutang dan perpiutang

w

. Barang yang diutangkan.?*

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas pada dasarnya sama. Dan
tiap-tiap unsur atau rukun tersebut harus memenuhi beberapa syarat:
1) Syarat-syarat ‘ agid (subyek hukum)

Dalam transaksi utang-piutang, ada dua belah pihak yang terlibat
langsung sebagai subyek hukum dalam perbuatan hukum. Dalam fikih
subyek hukum itu adalah ‘ agid atau ‘ agidayni.

Adapun syarat ‘agid (subyek hukum), menurut Ahmaed Azhar
Basyir, adalah orang yang berutang dan orang yang memberi utang,
bahwa syarat ‘agid dalam perjanjian utang-piutang merupakan perjanjian
memberikan milik kepada orang lain. Pihak berutang merupakan pemilik

atas utang yang diterimanya. Oleh karena itu perjanjian utang-piutang

B Ismail Nawawi, Figih Muamalah, h. 110
% Ali Hasan, Transaksi Dalam Islam, h. 243
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hanya dilakukan oleh orang yang berhak membelanjakan hartanya.
Artinya orang yang sudah balig dan berakal.

Menurut Sayyid Sabiq, orang yang melakukan akad (utang-
piut;xng) seperti syarat orang berakad dalam jual beli, yaitu orang yang
berakal dan orang yang dapat membedakan (memilih). Orang gila, orang
mabuk dan anak kecil yang tidak dapat membedakan (memilih)
melakukan akad utang-piutang adalah tidak sah hukumnya.?*

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa syarat
orang yang berakad (subyek hukum) dalam transaksi utang-piutang
adalah sebagai berikut:

1. Berakal, yaitu orang yang dianggap mampu menggunakan akalnya
secara sempurna.

2. Cakap (tabarru), yaitu orang yang cakap dan mampu melepaskan
hartanya dengan mempertimbangkan manfaatnya.

3. Kebebasan memilih (mukhtar), yaitu orang yang terlepas dari unsur
paksaan dan tekanan dari orang lain.

Ketiga syarat tersebut didasarkan pada hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dari Aisyah:

.,.;

B0 3 i i) 06 1y o D L W 30 i dh

3 ke
Ayﬂ%’:ﬁéwvs :Z"u‘é\;ﬂ o

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid 12, h. 131



26

Artinya: "Dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
Bahwasannya Allah mengangkat penanya dari tiga orang,
yaitu dari orang tidur sampai dia bangun, dari orang gila
sampai dia sembub, dari snak kecil sampai baligh"*

2) Syarat-syarat ma'qud ‘alayh (obyek utang-piutang)
Obyek utang-piutang dapat berupa uang atau benda yang
mempunyai persamaan (benda mitsil: bén). Untuk sahnya utang-piutang
tersebut, obyeknya harus memenuhi syarat-syarat:
1. Besarnya pinjaman harus diketahui dengan timbangan, takaran atau
jumlahnya.

2. Sifat pinjaman dan uraiannya harus diketahui jika dalam bentuk
hewan.

3. Pinjaman (al-gard) tidak sah dari orang-orang yang tidak memiliki
sesuatu yang bisa dipinjam atau orang yang tidak normal akalnya.?’

Dalam masyarakat penelitian yang menjadi obyek utang-piutang
adalah vang. Misalnya seorang (A) meminjam uang sebesar Rp
4.000.000,- pada (B) dan (B) memberikan (utang) sebesar uang tersebut
sesuai dengan ketentuan yang telah dijanjikan. Untuk itu, obyek utang-
piutang harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

. Merupakan benda bernilai yang mempunyai persamaan,

penggunaannya mengakibatkan musnahnya benda utang.

% Abu Dawud, Sunan Abud Daud, Juz 2, h, 431
¥ Ismail Nawawi, Figih Muamalah, h. 110-111
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2. Dapat dimiliki.
3. Dapat diserahkan kepada pihak yang beruang.
4. Telah ada pada waktu perjanjian.”®
| Allah Swt. berfirman:
"l gt i 08 1y 1,51 Ll G
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya">
3) Syarat-syarat akad (sighat)

Ijab qabul merupakan unsur-unsur perjanjian utang-piutang. Akad
mengandung dua unsur, yaitu ijab dan qabul yang keduanya dinamakan
sigat, ijab adalah pernyataan dari pihak yang memberi utang dan qabul
adalah penerimaan dari pihak berutang. Ijab gabul tidak harus dengan
lisan tetapi dapat juga dengan tulisan bahkan dapat pula dengan isyarat
bagi orang bisu.

Perjanjian utang-piutang baru terlaksana setelah pihak pertama
menyerahkan piutangnya kepada pihak kedua, dengan syarat yang
diberikan pihak pertama dan pihak kedua telah mmeﬁmmy& Setelah
perjanjian terjadi sebelum diterima oleh pihak kedua, maka resikonya

ditanggung oleh pihak pertama.’!

8 Ahmad Azhar Basyir, Azaz-Azas Hukum Islam, h. 38

® Al- Qur'an, 2:282

% Departemen Agama Rl, A4)-Qur'an dan Terjemahnya, h.70
3! Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Islam, h. 38
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Di samping adanya syarat rukun sahnya utang-piutang tersebut di
atas, juga terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam
masalah utang-piutang, yaitu sebagai berikut:

1. biwajibkan bagi orang yang berutang mengembalikan atau membayar
kepada piutang pada waktu yang telah ditentukan dengan barang

yang serupa atau dengan scharganya,

2 wwoe d
.

o S0
Artinya: "Melambatkan pembayaran piutang padahal dia mampu,
maka dia zalim">*

2. Orang yang mengutangkan wajib memberi tempo bila yang berutang
belum mempunyai kemampuan dan disunnatkan membebaskan
sebagian atau semua piutangnya, bilamana orang yang kurang mampu
membayar utangnya,

3. Cara membayar utang harus memenuhi syarat yang telah ditentukan
dalam perjanjian.

4. Berakhimya Utang-Piutang
Berakhirnya utang-piutang ini disyari'atkan supaya mereka mudah
dalam meminta dan menurut pihak yang berutang untuk mehmasi utangnya
apabila sudah jatuh temponya. Di samping disyari'atkannya secara tertulis
dalam utang-piutang itu, diperlukan juga dua saksi. Untuk menjaga agar

jangan sampai terjadi perselisihan di kemudian hari. Tanpa adanya saksi

32 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h. 94
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mungkin yang satu akan mengingkari perjanjian yang telah disepakati
bersama. Saksi dalam utang-piutang itu hendaknya terdiri atas dua orang pria
baligh, muslim, dan bukan budak belian. Sekiranya tidak didapatkan dua
orang séksi pria yang memenuhi syarat, hendaknya mengangkat seorang laki-
laki dan dua orang perempuan yang dapat saling mengingatkan diantara
keduanya sehingga tidak terjadi kealpaan,

Apabila di dalam perjanjian utang-piutang tersebut tidak ditemui
penulis atau saksi, maka harus ada barang jaminan yang dapat dipegang
sebagai ganti adanya saksi dan tulisan. Apabila semua tidak didapatkan,

maka boleh tidak memakai saksi, tulisan atau barang jaminan.
T A g Tty o S g K 1
Artinya: "Akan tetapi jika scbagian kamu mempercayai sebagian Yyang lain,
Maka hendsklah yang dipercayal itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah T uhannya.

(QS. Al-Baqarah: 283).%°

Ayat ini menerangkan bahwa apabila orang yang melakukan utang-
piutang saling percaya karena sangka baik, pemberian dengan ketentuan akan
dibayarkan kembali gantinya pada waktu yang telah ditentukan. Oleh
karenanya, jika utang terbayarkan, maka berakhirlah perjanjian utang-piutang

itu,

¥ KH. Shaleh, Ayat-Ayat Hukum, h. 106
“Al- Qur'an, 2:283
** Departemen Agama R, 4I-Qur'an dan Terjemahnya, h. 71
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Mengenai pembayaran utang-piutang ini ada beberapa hal yang perlu
diketahui, yaitu menyangkut siapa yang berhak menagih pembayaran utang-
piutang, siapa yang wajib membayarkan, waktu pembayaran, tempat
pembayaran dan sesuatu yang dibayarkan.

1. Hak tagihan utang-piutang
Pada dasamya yang berhak menagih utang adalah pihak pemberi
piutang sendiri, atau wakilnya jika ia mewakilkan kepada orang lain, atau
wakilnya jika ia berada di bawah perwakilan atau ahli warisnya jika ia
meninggal dunia atau orang yang menerima wasiat tersebut.36
2. Yang wajib membayar utang-piutang
Dalam utang-piutang terkait dengan adanya suatu perjanjian,
maka pada dasarnya orang yang berhutang itulah yang berkewajiban
membayar utang-piutang tersebut sesuai dengan janjinya apabila jangka
waktunya telah habis.
Allah Swt berfirman:
Y b s By 0
Artinya: "Dan penulz{lab ja%‘z; sesungguhnya janji itu pasti dimints
pertanggung jawab".
Jika orang yang meninggal dalam keadaan utang dan tidak

meninggalkan harta yang dapat dipergunakan oleh ahli warisnya untuk

* Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Islam, b. 40
7 Al-Qur'an, 17:34
* Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, h. 429
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memenuhi utangnya, maka pemerintahlah yang berhak membayar si
mayit.
3. Waktu pembayaran utang-piutang
| Waktu pembayaran utang tergantung pada isi perjanjian yang
diadakan, jika dalam perjanjian itu tidak disebutkan ketentuan batas
waktu pembayarannya, maka pihak berutang dapat ditagih sewaktu-
waktu untuk membayar utang tersebut.

Jika tenggang waktu pembayaran disecbutkan dalam perjanjian,
maka kewajiban pembayaran utang itu pada waktu yang telah ditentukan,
dan pihak berutang pun baru berhak melakukan tagihan pada waktu
tersebut. Berdasarkan hadis Nabi dari Abi Hurairah Rasulullah Saw
bersabda:

i o S

Artinya: “Orang Islam itu terikat oleh Syarat-syarat yang mercka
adakan">

Tapi apabila pihak yang berhutang belum bisa membayar
utangnya pada waktu yang telah ditentukan maka dianjurkan untuk
memberikan kelonggaran sampai ia berkelapangan.

Sebagaimana firman Allah Swt:

s °
.

te ’,0”0:0~.‘ ., .,’doz 0:61 ;.,’r P ,:t.d:-fo—'. . «1”
O3l o287 0 oS T VT Oy 55 Tk 5 s Ol o

¥ Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 70
“ Al-Qur’an, 2:280
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Artinya: "Dan jika (orang yang berutang) dalam kesulitan, maka berilah
penangguhan waktu sampai ia mempunyai kelspangan dan
menyedekahkan (sebagian atau semua) hutang, itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui"*

Apabila pihak yang berhutang mempercepat pembayaran sebelum
tiba waktunya, kemudian pihak yang memberi piutang membebaskan
scbagian sebagai imbalannya, maka hmenurut jumhur fugaha haram
hukumnya. Hal ini berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas dan segolongan
para sahabat yang memperbolehkan hal seperti ini.

4. Tempat pembayaran utang-piutang

Pada dasarnya pembayaran utang-piutang dilakukan di tempat
terjadinya utang. Apabila utangnya bukan merupakan sesuatu yang jika
dipindahkan atau memerlukan biaya, seperti uang, maka boleh dilakukan
pembayaran di tempat lain sebab sama saja pembayaran itu dilakukan di
tempat perjanjian atau di tempat lain. Apabila barang yang diutangkan
jika dipindahkan memerlukan biaya, kemudian pihak berutang
menawarkan pembayaran utangnya di tempat lain, maka pihak berpiutang
berhak menolak, sebab kalau diterima ja akan memikul beban biaya
pemindahan atau membawa ke tempat lain.*?

Ulama figh sepakat bahwa utang-piutang harus dibayar di tempat

terjadinya akad secara sempurna. Namun demikian, boleh membayarnya

*! Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 70
‘2 Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Islam, h, 44
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di tempat lain apabila tidak ada keharusan untuk membawanya atau
memindahkannya, juga tidak ada halangan di jalan. Sebaliknya, jika
terdapat halangan apabila membayar di tempat lain, mugrid tidak perlu
men‘yerahlmnnya.43
Jika jalan suatu perjanjian utang-piutang diadakan syarat bahwa
pembayaran dilakukan di tempat lain, banyak ulama yang memandang
syarat itu batal, sebab merupakan utang-piutang yang menarik manfaat
bagi pihak berpiutang.*
5. Biaya pembayaran utang-piutang
Biaya-biaya yang diperlukan untuk pembayaran utang-piutang
menjadi tanggungan pihak yang berhutang. Hal ini logis sebab pihak
berpiutang tidak dibenarkan memungut keuntungan dari pihak berpiutang
yang diberikan maka sebaliknya ia tidak dapat dibebani resiko-resiko
biaya yang diperlukan untuk membayar utang.*’
6. Sesuatu yang dibayarkan dalam utang-piutang
Pembayaran utang itu seharusnya dilakukan dengan membayarkan
sesuatu yang sejenis dengan utang-piutang. Jika utang itu berupa barang
tertentu, maka pembayaran harus berupa barang yang sejenis dengan

utangnya meskipun barang tersebut mengalami perubahan harga,

 Rahmat Syafi'i, Figih Muamalah, h..156
*“ Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Islam, h, 45
* Ibid, h. 45
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misalnya, emas harus dibayar dengan emas meskipun sedang mengalami
harga turun. Pembayaran utang dengan barang yang tidak sejenis dengan
apa yang diutangkan tidak diperbolehkan dengan syarat maupun tanpa
syarat, misalnya utang-piutang emas dibayar dengan perak dan
sebagainya. Hal ini tidak diperbolehkan karena berarti mengambil yang

bukan haknya. Sedangkan mengambil sesuatu yang bukan haknya berarti

ia memakan harta secara batil.*

Allah SWT berfirman:

s o Sl 385 01 Y gl 12 10 T R 0 23 Gl
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu"*®

Pembayaran dengan sesuatu yang lain sebagai ganti sesuatu yang
sejenis hanya dapat dibenarkan jika tidak mungkin menempatkan sesuatu
itu yang sejenis dan atas persetujuan pihak berpiutang.*

7. Pembebasan utang-piutang

Suatu perjanjian utang-piutang dipandang berakhir, jika pihak
berpiutang membebaskan piutangnya. Untuk sahnya suatu pembebasan
utang, pihak yang membebaskan utang harus memenuhi syarat-syarat,

yaitu: balig, berakal, cakap, bertabarru' dan dilakukan dengan suka rela.

“ Ibnu Hazmin, Darul Fikri, Juz VIII, h. 79
" Al- Qur'an, 2:282

*8 Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, h. 122
 Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Islam, b, 46
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Jika salah satu syarat tersebut tidak dipenuhi, maka pembebasan utang
tidak sah.”
5. Utang-Piutang Bersyarat
Dalam perjanjian utang-piutang, dapat diadakan syarat-syarat yang
tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam. Ini sesuai
dengan hadis Nabi Saw:
S b B

Artinya: "Orang Islam itu terkait oleh syarat-syarat yang mercka adakan">"

Tetapi apabila syarat tersecbut bertentangan dengan ketentuan-
ketentuan hukum Islam, maka perjanjian utang-piutang itu tidak sah.

Menurut mazhab Syafi'iyah, dalam utang-piutang bersyarat itu dapat
dibagi menjadi tiga bagian:

1. Jika syarat itu sifatnya menguntungkan bagi orang yang mengutangi,
maka dalam hal ini rusaklah syarat tersebut, dan petjanjian utang-piutang
bersyarat itu menjadi rusak.

2. Jika syarat itu sifatnya menguntungkan bagi orang yang berutang, seperti
disyaratkan bagi pihak berutang untuk mengembalikan utangnya dengan
sesuatu yang jelek padahal itu telah mengambil sesuatu yang bagus, yang

demikian ini tidak sah syaratnya, tetapi akad utang-piutang tetap sah.

* Ibid,, h. 48
3! Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz I, h. 273
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3. Jika syarat itu hanya untuk kepercayaan, seperti disyaratkan bagi pihak
berutang untuk memberikan barang sebagai jaminan untuk pembayaran
utangnya, maka perjanjian yang demikian ini dapat dibenarkan menurut
hukum Islam.*

Allah tidak melarang seseorang yang memberikan utang yang hanya
dengan jaminan kepercayaan, dan utang ini dinamakan amanat, karena yang
memberi utang telah percaya atau merasa terjaminan tanpa menerima barang
jaminan dari yang berutang.”

Dengan demikian utang-piutang bersyarat dapat ‘dibenarkan dalam
hukum Islam, bahkan hukum Islam juga mensyari'atkan adanya barang
jaminan yang dapat dipegang apabila terjadi utang-piutang.

Sebagaimana firman Allah:

g;-\.“ \:‘;:Oglot/rop‘r.

05 G 1 1y 0 o (5 b

ot “3 ZUl C,':,b h{ fu‘-’j‘

Artinya: ‘Jika kamy dalam bermuamalah tidak secara tunai dan jika kamu
tidak memperoleh scorang penulis, maka hendaklah ada barang
Jaminan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian ksmu mempercayai sebagian yang lsin, maka hendaklah

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (butangnya) dan
hendaklah ia bertagwa kepada Allsh Tuhannya">

Pengikut madzhab Syafi'i berpendapat:

52 Abdur Rahmad al-Jaziri, Al-Figih Ala Madzhabih, Juz II, h. 342
3 Ibid, h. 342

Al Qur’an, 2:283

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 71
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'a’u és .

A B A ey i
Artinya: Menjadi rusaklsh akad utang-piutang yang memakai syarat dimana
syarat itu sifatnya menguntungkan bagi orang yang mengutangi”.

Seperti orang yang memberi utang gandum yang belum berisi dengan
syarat akan dikembalikan dengan tepung gandum yang sudah berisi.*

Pengikut madzab Maliki juga berpen;dapat:
E;B;j;é&;zy;;ﬁsuglgbi;;;.;
Artinya: "Haram mensyaratkan sesustu dslam utang-piutang yang bersifat

menarik keuntungan atau manfaat”.

Maka tidak sah apabila mengutangi seekor sapi yang tidak untuk
membajak dengan syarat akan dikembalikan dengan sapi yang kuat untuk
membajak.’’

Disamping itu pengikut mazhab Hanafi juga berpendapat: Tidak
diperbolehkan mensyaratkan dalam akad utang-piutang yang bersifat
menarik keuntungan (manfaat) bagi orang yang memberi utang. Apabila
orang yang berpiutang itu mensyaratkan kepada orang yang berutang bahwa
ia (orang yang berutang) dengan cuma-cuma atau dengan harga yang murah,
atau disyaratkan harus memberikan sesuatu yang lebih baik apa yang telah
diambilnya,*®

Menurut Mahmud Syaltut, apabila kita menghadapi dua altemnatif

yaitu antara utang-piutang dengan tangguhan, dengan utang pakai bunga

% Abdur Rahman al-Jaziri, 4l-Figih Ala Madzhabib, h. 342
57 Ibid,, h. 343
%8 Ibid, h. 345
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yang relatif ringan (ditinggikan harga jual dengan tempo pembayaran), maka

kita harus memilih jenis utang yang kedua ini, karena resikonya lebih

n’ngan.f9

Menurut mazhab Maliki dalam utang-piutang bersyarat itu dapat

dibagi menjadi dua bagian:

1. Tidak mencari keuntungan semata

2. Akad tidak boleh dicampur adukkan dengan yang lain, seperti jual beli
dan sebagainya.

Menurut Firdaus, Islam mengajarkan agar pemberian utang oleh
piutang tidak dikaitkan dengan syarat lain berupa manfaat yang harus
diberikan oleh si penghutang kepadanya. Misalnya, seseorang akan
meminjamkan mobilnya kepada temannya asalkan ia diperbolehkan
menginap di rumah temannya tersebut. Larangan ini sesuai dengan hadis

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud:

“Bahwa Rasulullah melarang mercka melakukan utang-piutang yang
mensyaratksn manfaatnya"®

Namun jika peminjam itu memberikan sesuatu sebagai tanda terima

kasih tanpa diminta, hal tersebut dibolehkan karena dianggap sebagai
hadiah.%'

* Masyuk Zuhdi, Masail Figih, h. 119
“Ismail Nawawi, Figih Muamalah, h. 112
¢! Ibit, h. 112
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B. Riba

Secara etimologi, riba berarti ziyadah (tambahan). Sedangkan menurut
terminologi, ulama figh mendefinisikan sebagai berikut:®

a. Ulama Hanabilah

s 0 7

ooyas f O B
Artinya: ‘Pertambahan sesvatu yang dikhususkan”
b. Ulama Hanafiyah
G JU LG b e S JG fad

Artinya: “Tambahan pada harta pengganti dalam pertukaran harta dengan
harta’,

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
riba secara literal adalah bertambah, berkembang dan tumbuh. Akan tetapi, tidak
setiap penambahan atau pertumbuhan itu dilarang oleh Islam. Dalam syari’ah
agama Islam, riba secara teknis mengacu kepada pembayaran premi yang harus
dibayarkan oleh penghutang (muqrid) kepada pemberi hutang (mustagrid) di
samping pengembalian pokok sebagai sy#rat hutang atau perjanjian batas jatuh
tempo.®

Fuqaha sepakat menyatakan bahwa muamalah dengan cara riba

hukumnya adalah haram. Pengharaman riba dapat kita ketahui dalam al-Qur’an

2 Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, h. 22,
% Abdullah Saced, Bank Is/am dan Bungs, h. 167.
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yang terdapat dalam empat ayat, salah satunya turun di Mekkah dan tiga ayat
lainnya turun di Madinah.®

Ayat pertama:

AR ORE R E L I P i Uy &2 o5 U5

-

Artinya: “Dan suatu riba (kelebihan Yang kamu berikan sgar dia bertambah
pada harta manusis, maka riba jtu tidak menambah pads sisi Allash”
(QS. Ar-Rum: 39).%°
Perhatian ayat ini tidak langsung pada hukum haram, hanya
mengisyaratkan bahwa riba bukanlah sesuatu yang baik.
Ayat kedua:
S 38 e Gl iy oy 0 D03 L, 513 56 O
(1 :;L-..:J\)

Artinya: “Dan discbabkan mereka memakan 1ibs, padshal sesunggubnya mercka
telah dilarang daripadsnya dan karena mercka memakan harta orang
dengan jalan yang batil, Kami telsh menyediakan untuk orang-orang
yang kafir di antara mereka itu siksa Yyang pedih”. (QS. An-Nisa’: 161)

Ayat ini juga tidak mengharamkan riba, hanya untuk membimbing dan
mengarahkan kesiapan jiwa menerima diharamkannya riba. Dan Allah akan
mengutuk dengan keras praktek riba.

Ayat ketiga:

a
L]

00 e Oy 0t SIS 1, Tevad Gl ¢t y AT S G
Or.

$ Departemen Agama Rl, A/-Qur'an dan Terjemahannys, h. 647,
% Ibid, 90.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalab kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan” (QS. Ali Imran: 130)

Ayat ini tidak mengharamkan riba secara kescluruhan tapi hanya sebatas
pada riba yang berlipat ganda. Sehingga bagi sebagian orang mengira riba yang
diharamkan adalah riba yang berlipat ganda dan menduga ayat ini sebagai
tahapan akhir untuk bisa disimpulkan bahwa riba yang diharamkan adalah riba
yang berlipat ganda.

Ayat keempat ini dengan tegas menjelaskan hukum pasti diharamkannya
riba secara mutlak.

(YVA 35,30 G 35 00 2 L G 1055 A 3801 7 20 g g

Artinya: ‘Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepads Allah dan
tinggalkan sisa riba (vang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman”* (QS. Al-Bagarah: 278)

Akan tetapi pada ayat 275 ditegaskan bahwa riba berbeda dengan
perniagaan (jual beli). Ayat tersebut berbunyi:

(YVo 15 ady G0 855 ad al e,

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. (QS. Al-
Baqarah: 275)

Rasulullah SAW juga mengutuk dengan menggunakan kata-kata yang
sangat jelas, bukan saja mereka yang mengambil riba, tetapi juga mereka yang
memberikan riba dan para penulis yang mencatat transaksi atau para saksinya.

Pernyataan di atas terdapat dalam hadits berikut:

66 11 :
Ibid, h. 69.
$" Al-Hafizh Zaki al-Din Abd al-Azhim al-Mundziri, Mukfitashir Shahih Muslim, Terj.
Singithy Djamaluddin dan M. Mochtar Zoemni, Ringkasan Shahih Muslim, h. 501.
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00 13 08) 4 67 8705 U T o i 0325 2106 s 0 1
(e o19))
Artinya: “Dari Jabir ra., berkata Rasulullah SAW melaknat para pemakan riba,
pemberi makan dengan riba, penulisnya dan saksinya, seraya bersabda:

mereka sekalian sama”%® (HR. Muslim)

Para ulama figh membagi riba kepada c_lpa macam, yaitu riba nasi’sh dan
riba fadhal.

Riba nasi’ak adalah tambahan yang terjadi dalam utang piutang
berjangka waktu sebagai imbangan jangka waktu tersebut. Sedangkan riba fada/
adalah tambahan yang terjadi pada jual beli emas, perak dan bahan-bahan
makanan pokok dengan jenisnya. Riba nasi’ah sering disebut juga dengan nama
riba jahiljyah, karena biase dilakukan orang pada zaman jahiliyah dan sering juga
disebut dengan riba a/-garg, karena terjadi dalam utang piutang. Contoh riba
nasi’alr. Hakikat riba nasi’ah ialah si A mempunyai piutang pada si B yang akan
dibayar pada suatu waktu. Ketika telah jatuh tempo, si A berkata kepada si B,
“Engkau melunasi hutangmu, atau q beri tempo waktu dengan uang tambahan.”
Jika si B tidak melunasi hutangnya pada waktunya, si A meminta uang tambahan
dan memberi tempo waktu lagi. Begitulah hingga akhimya dalam beberapa
waktu hutang si B menumpuk berkali-kali lipat dari hutang awalnya. Di antara

bentuk lain riba jahiliyah ialah si A meminjamkan uang sebesar sepuluh dinar

kepada si B hingga waktu tertentu dan si B harus mengembalikan hutangnya plus

 Ahmad Azhar Basyir, Ases-asas Hukum Muamalash, h. 37.
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uang tambahan (riba)sebesar lima belas dinar.® Riba fidhal sering disebut juga
dengan riba a/-buyu’, karena riba ini sering terjadi dalam transaksi jual beli.”
Pada dasarnya, segala bentuk riba (baik riba nasi’zh maupun riba fadal)
itu diharami(an oleh syara’. Dan diharamkannya riba dalam ekonomi Islam,
karena merupakan cara usaha yang tidak sechat. Keuntungan yang diperoleh
bukan dari pekerjaan yang produktif, Namun, keuntungan itu hanya untuk
dirinya sendiri tanpa imbalan ekonomis apapun. Keuntungan ini diperoleh dari
sejumlah harta yang diambil dari harta si peminjam, yang sebenarnya tidak
menambah harta orang yang melakukan riba.
Di samping alasan diharamkannya riba tersebut di atas, bentuk
pengharaman riba karena;
1. Mencegah kebaikan dan meniadakan pengharaman orang-orang yang
memiliki kebutuhan terhadap orang lain.
2. Riba memutuskan keterkaitan antara kekayaan dan usaha.
3. Riba menyebabkan pemilik harta tidak melakukan usaha dan menghilangkan
sumber daya manusia.
4. Riba menjadi sebab terpilihnya masyarakat ke dalam dua kelas.
Oleh karena itu, riba bertentangan dengan penekanan dan penegasan

Islam pada keadilan sosial ekonomi.

% Ismail Nawawi, Figih Muamalah h. 28-29
" Murtadha Muthahhari, Pandangan Islam Tentang Asuransi dsn Riba, h. 14-16.



BAB III
UTANG-PIUTANG BERSYARAT DI DESA MENGARE
WATUAGUNG BUNGAH GRESIK

A. Gambaran ﬁmum Obyek Penelitian
Pada bab ini akar diuraikan tentang obyek penelitian dengan maksud
untuk menggambarkan obyek penelitian secara global dimana obyek yang
penulis amati adalah pandangan tokoh agama terhadap transaksi utang-piutang
bersyarat di Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik. Untuk lebih jelasnya
akan diuraikan sebagai berikut:
1. Keadaan Geografis
Desa Watuagung merupakan satu-satunya desa yang berada di pulau
Mengare dan merupakan salah satu pulau kecil dikelilingi laut dan sungai.
Desa Watuagung merupakan desa yang berada di bagian Timur wilayah
Kecamatan Bungsh yang jaraknya dengan ibu kota kecamatan + 12 km.

a. Luas wilayah Desa Watuagung keseluruhan: 398,000 Ha. Terdiri dari:

1) Perumahan : 46.000 Ha
2) Sawah : 07.000 Ha
3) Ladang/ Tegal : 80.000 Ha
4) Kuburan, Jalan, Lapangan : 77.000 Ha
5) Tambak : 170.000 Ha
6) Lain-lain : 3.000 Ha
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b. Batas wilayah Desa Watuagung

1) Sebelah Barat : Desa Bedanten

2) Sebelah Utara : Desa Tajung Widoro
3) éebelah Timur : Desa Kramat

4) Sebelah Selatan . Kecamatan Manyar

2. Keadaan Demografis
Berdasarkan data terakhir tahun 2009 mengenai keadaan demografis
Desa Watuagung Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik merupakan desa
yang kurang penduduknya. Jumlah penduduk Desa Watuagung tersebut
mencapai 2.606 jiwa dengan rincian,' 1.268 orang laki-laki dan 1.338 orang
perempuan.

a) Jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 720 orang, dan secara jelas dapat
dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
DAFTAR KSK DAN ANGGOTA RUMAH TANGGA
AWAL TAHUN 2009
Jumlah Penduduk Jumlah
No | RT Ket
L P Total KSK
1 I 100 101 201 56
2 I 117 122 239 67
3 m 62 54 116 30
4 v 105 113 218 65

! Profil Desa Watuagung, h. 15



5TV 101 160 261 61
6| VI | 104 9% 218 62
7 [Vl | 119 113 261 71
§ | VI | 108 116 198 63
9 | IX 68 78 232 37
0| X 72 81 224 %)
| xi 94 82 178 39
2| X0 | 113 110 223 58
13 | Xm | 105 114 219 59
TOTAL | 1268 1338 2606 720

b) Jumlah penduduk menurut kewarganegaraan:
1) Warga Negara Indonesia (WNI)
a) Laki-laki : 1.268 orang
b) Perempuan : 1.338 orang
2) Warga Negara Asing (WNA)
a) Laki : - orang
b) Perempuan : - orang

¢) Jumlah penduduk menurut Agama

1) Islam : 2.606 orang
2) Kristen : 0 orang
3) Hindw Budha :  Oorang
4) Penganut Kepercayaan : 0 orang

*Profil Desa Watuagung, h. 20
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d) Jumlah penduduk menurut mata pencaharian

1) Petani tambak : 122 orang
2) Nelayan : 102 orang
3) Bidan : 1 orang
4) PNS :  3orang
5) Guru : 46 orang
6) Pedagang : 2] orang
7) Lain-lain :2.311 orang

3. Keadaan Pendidikan
Masyarakat Desa Watuagung masih memikirkan masalah pendidikan
dan hal ini dapat dilihat bahwa di Desa Watuagung terdapat 4 sekolah dasar,
yaitu: Taman Kanak-Kanak (TK) sebanyak 2 sekolah, Sekolah Dasar (SD)
scbanyak 1 sekolah, Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 1 sekolah,
sedangkan SMP, SMA belum ada. Masyarakat yang ingin melanjutkan
sekolah ke SMP dan SMA melanjutkan ke Kecamatan Bungah.?
4. Keadaan Keagamaan
Penduduk Desa Watuagung Bungah mayoritas beragama Islam, dan
berdasarkan penelitian di lapangan ternyata banyak sekali kegiatan-kegiatan

keagamaan yang diadakan di Desa Watuagung, diantaranya:

* Profil desa Watuagung, h. 22
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a. Jam'iyah Yasin dan Tahlil

Organisasi ini biasanya mengadakan pembacaan surat Yasin dan
Tahlil bersama yang diikuti oleh semua warga Desa Watuagung baik laki-
laki maupun perempuan yang pelaksanaannya pada hari Selasa ba'da
shalat Isya' untuk laki-laki dan hari Rabu ba'da shalat Isya' untuk
perempuan. Disamping kegiatan tersebut di atas para anggota jam'iyah
juga mengadakan arisan mingguan yang bertujuan untuk mencari dimana
tempat yang akan dipakai sebagai pelaksanaan jam'iyah bagi mereka yang
mendapat arisan.

Selain itu kegiatan tersebut juga mengundang para ustadz atau
kyai wntuk memberikan ceramah (maw’idoh hasanah) kepada para
jamaahnya. Dan manfaat jam'iyah ini antara lain:

1) Meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.
2) Menambah pengetahuan para jamaahnya tentang ajaran Islam, dan
mempererat tali silaturrahmi para anggota jam'iyah.
b. Jama'iyah Diba'

Jama’iyah Diba’ merupakan organisasi yang kegiatan utamanya
adalah membaca diba' shalawat Nabi Muhammad SAW. Kegiatan ini
juga terbagi menjadi dua pokok jama'ah, yakni jama'ah putra dan jama'ah
putri. Adapun .Lmtuk putra pelaksanaannya pada hari Senin ba'da shalat

Isya', sedangkan untuk yang putri diadakan seminggu tiga kali yaitu hari
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Minggu, Selasa dan Kamis ba'da shalat Maghrib. Jam'iyah Diba' ini
biasanya diadakan di rumah para anggotanya secara bergiliran dengan
menggunakan arisan sebagai pengumpulan dana dan sebagai persiapan
konsumsi para jama'ah di masjid dan terbuka bagi semua masyarakat
Watuagung baik laki-laki maupun perempuan.
. Jam'iyah Khatmil Qur'an

Kegiatan ini dilaksanakan kaum muda-mudi Desa Watuagung
secara bergiliran di rumah anggotanya. Kegiatan ini diadakan jama'ah
putri sebulan sekali di mushola putri yang ada di Desa Watuagung,
sedangkan yang putra bertempat di masjid untuk sebulan sekali.
. Jam'iyah Managqib

Jam'iyah yang kegiatannya berfokus pada bacaan Managib (kisah
Sultonul 'auliya’ Syeh Abdul Qadir Jailani) ini hanya diikuti oleh jama'ah
putri saja yang pelaksanaan kegiatannya pada hari Sabtu malam ba'da
shalat Isya' dan bertempat di rumah para anggota jam'iyah secara
bergiliran. Jam'iyah ini juga mengadakan arisan seperti jam'iyah Yasin
dan Tahlil,

. Pengajian rutin

Pengajian ini difokuskan kepada kaum bapak dan remaja putra.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat setelah shalat Isya'. Adapun

tempatnya diadakan di rumah para anggota secara bergiliran dengan
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mengundang para ulama’ atau kyai setempat untuk memberikan pengajian

dengan materi yang diambil dari tafsir Al-Qur'an dan Hadis.

Pengajian anak-anak
| Pengajian anak-anak ini biasanya dilaksanakan di mushalla-

mushalla atau masjid Desa Watuagung. Sekarang pengajian ini disebut

dengan TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) atau diniyah yang dibimbing
oleh para ustaz dan ustazah. Untuk hari Kamis anak-anak diharuskan
membaca surat Yasin yang dipimpin oleh para ustaznya.

. Peringatan Hari Besar Islam

Kegiatan yang diadakan secara besar-besaran oleh masyarakat

Desa Watuagung di setiap ada peringatan Hari Besar Islam dengan

mengadakan acara sebagai berikut:

1) Kegiatan yang disclenggarakan oleh pemuka masyarakat Desa
Watuagung dalam rangka memperingati setiap Hari Besar Islam.
Kegiatan ini biasanya mengundang para ulama' besar Indonesia untuk
memberikan ulasan agama kepada warga desa.

2) Kegiatan ini juga dilakukan oleh kaum muda-mudi Desa Watuagung
dengan rangkaian kegiatan antara lain:

a) Lomba keagamaan
b) Pengajian umum

¢) Peringatan Maulid Nabi
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d) Peringatan Isra' Mi'raj dan lain sebagainya

Sedangkan sarana peribadatan yang ada di Desa Watuagung Bungah
Gresik berjumlah 10 buah dengan rincian sebagai berikut:*
a. Masjid : 1 buah

b. Langgar/ Mushala : 9 buah

. Keadaan Ekonomi

Penduduk Desa Watuagung Bungah Gresik scbagian besar adalah
petani tambak. Di samping itu ada juga yang menjadi PNS, guru, bidan,
nclayan dan pedagang. Akan tetapi pekerjaan sebagai petani masih
mendominasi mata pencaharian penduduk Desa Watuagung sebagaimana
tabel 3.2 berikut. Hal ini terkait erat dengan kondisi fisik wilayah Desa

Watuagung yang sebagian besar terdiri dari lahan pertambakan.’

Jumlah penduduk menuru'tr:ab:tla:;;ncaharian di Desa Watuagung:
No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani tambak 122 orang
2 | Nelayan 102 orang
3 | Guru 16 orang
4 | PNS 3 orang
S | Bidan 1 orang
6 | Pedagang 21 orang
* Profil Desa Watuagung, h.27

* Profil desa Watuagung, h.30
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B. Deskripsi Utang-Piutang Bersyarat di Desa Watuagung Bungah Gresik
Dalam melakukan transaksi utang-piutang bersyarat, masyarakat di Desa
Watuagung Bungah Gresik melakukan beberapa tahapan, antara lain:
1. Petjanjiﬁn Utang-Piutang

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa sebagian besar masyarakat Desa
Watuagung adalah tergolong sebagai masyarakat yang ekonominya lemah,
kehidupan mereka sepenuhnya menggantungkan pada hasil tambak yang
mereka peroleh. Perolehannya kadangkala tidak mencukupi kebutuhan
hidupnya, terutama waktu pembibitan. Pada waktu pembibitan, persediaan
uang biasanya sudah habis, sedangkan mercka sangat membutuhkan banyak
biaya untuk merawat tambak, kebutuhan hidup mereka sehari-hari.

Dalam keadaan itu, masyarakat atau para petani tambak biasanya
meminjam (vang) pada kreditur (juragan) yang ada di Desa Mengare
Watuagung untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Menurut
mereka tidak ada jalan lain kecuali meminjam pada kreditur (juragan) karena
hal ini lebih mudah mereka lakukan.

Sebenarnya pemerintah telah membuka jalan bagi masyarakat
Watuagung yang kurang mampu untuk melakukan pinjaman uang pada bank,
namun mereka tetap meminjam uang pada juragan, karena menurut mereka
meminjam kepada juragan lebih mudah, lebih ringan tanggung jawabnya.

Ketidakmauan masyarakat Watuagung atau para petani tambak untuk
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meminjam uang pada bank dikarenakan ada syarat-syarat yang begitu berat.
Seorang petani tambak yang mau meminjam uang pada bank harus
mempunyai sertifikat tanah atau harus mempunyai barang jaminan lainnya,
Muym@t Watuagung tidak memiliki sertifikat tanah, Bukti kepemilikan
masih menggunakan petok D. Jika ada seseorang meminjam uang pada bank
dengan menggunakan petok D, bank hanya memberikan pinjaman sedikit dan
tidak cukup untuk membiayai operasional pertanian (pembibitan).

Sementara, jika mereka berutang kepada kreditur (juragan), mereka
tidak perlu menggunakan sertifikat atau barang jaminan lainnya. Kreditur
(juragan) hanya meminta hasil panennya diberikan kepada kreditur (juragan)
yang memberi hutang pada debitur sebagai pembayaran utangnya. Walaupun
mereka merasa dirugikan dengan memberikan hasil panennya sama kreditur
(juragan) karena memberi hasil panennya dengan harga di bawah pasar.
Misalnya harga bandeng per kilo Rp 10.000 kreditur (juragan) hanya membeli
dengan harga Rp 8.000 per kilo. Di situ kreditur (juragan) mendapat
keuntungan 20 %. Itu sangat merugikan orang yang berutang pada juragan
tersebut. Dikarenakan mereka sangat membutuhkan uang dengan cepat dan
mudah, maka mereka tetap melakukan transaksi utang-piutang tersebut dan

itu sudah menjadi tradisi Masyarakat Desa Watuagung. ®

¢ Zainul Mualimin, Wawancara, Mengare, 2 Juli 2009, pukul. 10.00 WIB.
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2. Syarat-Syarat Utang-Piutang
Sebelum perjanjian utang-piutang itu dilaksanakan, para kreditur
(juragan) membuat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh debitur yang akan
berhutaﬁg. Syarat-syarat tersebut tidak dibuat secara tertulis tetapi sudah
merupakan tradisi yang berlaku diantara kreditur (juragan) dan debitur yang
berhutang. Apabila mereka mengadakan perjanjian utang-piutang mereka
hanya mengikuti tradisi yang telah ada. Jadi meskipun tidak disebutkan
dalam perjanjian, mereka sudah mengetahui syarat-syarat apa saja yang harus
dipenuhi apabila ia berhutang pada kreditur (juragan) tersebut.’
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam perjanjian utang-
piutang bersyarat adalah sebagai berikut:
1) Debitur yang berhutang harus mempunyai tambak (baik milik sendiri
atau menyewa dari orang lain).
2) Debitur yang berhutang harus berutang di atas Rp 3.000.000
3) Utang tersebut harus dibayar dengan hasil panen dan harganya ditentukan
oleh kreditur (juragan) yang memberikan utang, kreditur (juragan)
membeli harga di bawah standar (di bawah harga pasar).
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa karena utang-piutang
bersyarat tersebut dikaitkan dengan hasil panen dan harganya di bawah

standar, maka dalam konteks ini kreditur (juragan) dalam memberikan utang

" Nasir, Wawancara, Mengare, 3 Juli 2009, pukul 14.00 WIB
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kepada debitur, akan melihat dahulu keadaan debitur yang akan berhutang
tersebut. Kreditur (juragan) hanya akan memberikan utang kepada debitur
yang mempunyai sebidang tambak. Ini merupakan syarat mutlak yang harus
dxpenuh: oleh debitur. Konsekuensi dari persyaratan yang demikian adalah
jika orang yang berhutang tidak mau membayar seperti yang telah ditentukan
dalam petjanjian itu, maka debitur akan mengambil resiko bahwa ia tidak
akan diberi utangan oleh kreditur (juragan). Jadi orang yang akan berhutang
itu biasanya menerima syarat-syarat tersebut.?

Syarat-syarat itu biasanya dibuat secara sepihak oleh juragan, Orang
yang akan berhutang menerima semua persyaratan yang telah ditetapkan oleh
juragan, karena mereka sangat membutuhkan dan itu merupakan jalan yang
mereka anggap paling mudah dan paling cepat.

. Ijab Qabul

Ijab qabul antara debitur (orang yang akan hutang) dan kreditur
(uragan) dilakukan dengan cara bahwa debitur mengungkapkan
keinginannya untuk pinjam uang (ijab) kemudian disambut oleh kreditur
(juragan) dengan mengabulkan permintaannya (qabul). Bahasa yang
digunakan dalam ijab qabul adalah bahasa lisan (ijab) dengan mengatakan

"berilah saya utang uang sebesar Rp 8.000.000 juta (umpamanya) kemudian

® Nur Fuad, Wawancara, Mengare, 7 Juli 2009, pukul 08.00 WIB
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dijawab oleh kreditur dengan (qabul) "ya saya berikan utang uang kepadamu
sebesar Rp 8.000.000 juta".’

Ijab qabul ini biasanya juga dilakukan dengan lisan isyarat artinya
ijab denéan lisan dan qabul dengan isyarat. Misalnya seorang mengatakan
“saya utang uang sebesar Rp 8.000.000 juta kemudian juragan hanya
menganggukkan kepala sambil menyerahkan uang kepada orang yang
berhutang itu sebagai tanda qabul.

Ijab qabul itu biasanya dilakukan di rumah kreditur (juragan) karena
debitur (orang yang hutang) biasanya datang pada kreditur (juragan) untuk
meminjam uang dan dalam perjanjian ini tidak ada hitam di atas putih.
Mereka saling percaya satu sama lain. Ijab qabul dilakukan di rumahnya
kreditur (juragan) dan hampir tidak pernah dilakukan di tempat lain atau di
rumah debitur (orang yang berhutang).'°
. Pembayaran Utang-Piutang

Apabila sudah sampai batas waktu pembayaran, yaitu setelah panen
tiba, maka pembayaran utang itu harus segera dilaksanakan. Pembayarannya
harus berupa hasil panen, sebagaimana yang telah disyaratkan dalam
perjanjian utang-piutang tersebut. Adapun cara pembayaran adalah apabila

waktu panen tiba, juragan datang langsung ke tempat orang yang berhutang

’ Masruchm Wawancara, Mengare, 9 Juli 2009, pukul 11.00 WIB
' Jun, Wawancara, Mengare, 12 Juli 2009, pukul 09.00 WIB
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untuk mengambil hasil panennya sebagai pembayaran utangnya. Jika hasil
panennya sedikit maka juragan mengambil separuhnya.'!

Begitu juga apabila orang yang berhutang tidak bisa membayar
utangnya pada waktu yang telah dijanjikan dengan hasil panennya, juragan
tidak akan mengambilnya. Misalnya jika orang yang berhutang mendapat
hasil panen sedikit atau ada sebab lain, maka juragan memberi keringanan
pada orang yang berhutang dengan cara juragan tidak akan mengambil hasil
pancnnya dahuly, kalau orang yang berhutang panen lagi, maka juragan akan
mengambil hasil panennya.'?

Dengan terbayarnya utang-piutang itu, maka berakhirlah perjanjian
antara juragan dan orang yang berhutang. Dengan terbayarnya utang maka

berakhirlah semuanya dan biasanya mereka sudah lepas dari juragan.

C. Pandangan Tokoh Agama terhadap Utang-Piutang Bersyarat di Desa Mengare
Watuagung
1. Pendapat KH. Jamil
KH. Jamil, berpendapat bahwa utang-piutang bersyarat yang terjadi
di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik bersifat konsumtif. Orang yang
berhutang pada kreditur (juragan) hanya untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya. Orang yang berhutang pada kreditur (juragan) tergolong orang

'! Kastari, Wawancara,Mengare, 7 Juli 2009, pukul 16.00 WIB
' Zainuri, Wawancara, Mengare, 14 Juli 2009, pukul 10.00 WIB
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yang ekonominya lemah. Melihat kondisi yang demikian, maka juragan
berinisiatif untuk menolongnya. Keinginan juragan ini sesuai firman Allah:
DIy Y ol 15565 Y 50 L o 1,
Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
tagwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
melanggar.'

Para kreditur (juragan) memberikan hutangan pada orang yang
membutuhkan hanya semata-mata untuk menolong orang yang
membutuhkan (uluran tangan) dan sebagai salah satu jalan atau upaya
kreditur (juragan) untuk membantu mengembangkan usahanya. Memberi
hutang kepada para debitur berarti kreditur (juragan) telah mempunyai para
pelanggan yang banyak. Hal inilah yang dijadikan kreditur (juragan) sebagai
upaya untuk mengembangkan usahanya. Menurut jamil, ada keuntungan

yang diperoleh dengan cara mengikat debitur, yaitu melalui pertolongan

(uluran tangan) dari juragan dan keterangan tersebut dibenarkan
(diperbolehkan).
Dalam kaidah fikih yang lain disebutkan
ol 3 355
Artinya: “Hajat kebutuhan ditempatkan di tempat darurat”.
Berdasarkan kaidah fikih diatas, maka praktek utang-piutang
bersyarat yang terjadi di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik

merupakan suatu praktek yang di satu sisi sangat dibutuhkan oleh

" Departemen Agama RI. 4i-Qur'an dan Terjemahnya. h. 157
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masyarakat sekitarnya yang membawa kemaslahatan, dan disisi lain
merupakan hal yang sifatnya daruri untuk memenuhi kebutuhan, maka dalam
hukum Islam dalam memandang praktek utang-piutang bersyarat ini,
menghukumi sah. Sebab dalam praktek tersebut adanya kebutuhan atau hajat
masyarakat setempat yang sudah menjadi tradisi atau kebiasaan. Kalau
dihilangkan atau dilarang akan menimbulkan kesulitan dalam usaha, dan
akan menyulitkan masyarakat setempat dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Oleh karena itu praktek utang-piutang bersyarat bersifat daruri
‘sedangkan darirah dibolehkan terhadap sesuatu yang dilarang, sesuai dengan
kaidah fikih:

g 7t oy

Artinya: “Keadaan yang darurat (genting) membolehkan hal-hal yang
terlarang’.

Dengan demikian, utang-piutang bersyarat yang dilakukan oleh
kreditur itu, menurutnya, adalah sah, karena sudah sesuai dengan aturan
utang-piutang menurut Islam. Mereka saling merelakan dan tidak ada
unsur utang-piutang yang dilarang. Dalam praktck utang-piutang ini,
debitur telah ikhlas melepas (menjual) hasil panennya dan tanpa

paksaan.'*

" H. Jamil, Wawancara, Mengare, 20 juli 2009.pukul.16.30 WIB
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2. Pendapat KH. Ghofur
Menurut KH. Ghofur berpendapat bahwa utang-piutang bersyarat
yang dilakukan masyarakat desa Mengare Watuagung Bungah Gresik tidak
bertentangan dengan hukum Islam karena sudah menjadi tradisi (kebiasaan)
desa tersebut. Jika hukum adat-istiadat telah dijadikan suatu tradisi

(disepakati bersama), maka dapat diberlakukan. Sebagaimana bunyi kaidah
usul figh:

FRARAA
Artinya: “Adat kebiasaan adalah sesuatu yang dikustkan”"

Dengan melihat fakta tersebut, maka utang-piutang bersyarat yang
terjadi di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik merupakan hal yang telah
mentradisi  (kebiasaan) dan telah dianggap baik karena saling
menguntungkan, kalau ditentang akan menimbulkan kesulitan dan
kesempitan. Sebagaimana firman Allah Swt:

g o ol R
Artinya: Dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk ksmu dalsm agama
suatu kesempitan,'¢

Utang-piutang bersyarat yang terjadi di desa Mengare Watuagung
Bungah Gresik merupakan suatu transaksi yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat desa Mengare Watuagung Bungah Gresik yang membawa

kemaslahatan dan bersifat dariari untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,

'> Abdul Wahab Khalaf, Kaidah- kaidah Hukum Islam, h. 132
'* Departemen Agama Rl, 4/-Qur'an dan Terjemahannya, h.523
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schingga Islam memandang utang-piutang bersyarat ini sah, karena
didasarkan atas adat-istiadat yang baik (‘urfyang safiih). Dikatakan baik,
karena antara kreditur dan debitur tercermin hubungan timbal balik atau
tolong-nﬁenolong dalam bermasyarakat.

Menurut adat-istiadat utang-piutang ini sebagai uang ikatan, jadi
secara pasti lamanya debitur menanggung utang tidak ada batasnya,
asalkan debitur masih mau menjual hasil panennya kepada krediturnya.
Yang berarti debitur mempunyai beban psikologis. Sebab jika tidak mau
menjual hasil panen kepadanya, debitur harus melunasi utang itu, atau
paling tidak debitur merasa sungkan (tidak nyaman) kepada kreditur.
Dalam kaidah fikih yang lain disebutkan:

Byyah i :5,, Bl
Artinya: Hajat (kebutuhan) ditempatkan di tempat darurat.

Dengan demikian, Jamil dan Ghofur memiliki pandangan yang sama.
Mereka sama-sama mengatakan bahwa utang-piutang bersyarat yang
dilakukan oleh masyarakat di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik
diperbolehkan hanya karena semata-mata untuk menolong orang yang
membutuhkan uluran tangan dan sudah menjadi tradisi yang baik. Unsur
tolong-menolong yang interen dalam praktek utang-piutang menguntungkan
bagi kedua belah pihak. Bagi pihak debitur, mereka dapat menggunakan

utang tersebut untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif.
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Sedangkan pihak kreditur mendapat keuntungan dari hasil pembelian ikan

bandeng dari pihak debitur.

Bagi Jamil dan Ghofur hukum adat dijadikan pegangan (pedoman)
bila dilékukan oleh masyarakat luas, yang artinya adat bila tidak
bertentangan dengan hukum Islam, maka dapat diberlakukan hukum adat-
istiadat telah dijadikan tradisi (disepakati bersama), maka dapat
diberlakukan.

Mereka juga berpendapat bawah, adat-istiadat adalah bentuk- bentuk
muamalah (hubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan
telah berlangsung ajeg (konstan) di tengah masyarakat. Dan hal ini tergolong
salah satu sumber hukum (osha/) usul fikih. Sebagaimana dikutip dalam
bukunya Wahbah Zuhaili bahwa, persyarah kitab ‘A/- Asybah Al- Nazair
menerangkan:

Artinya: Diktum hukum yang ditetapkan berdasarkan urf (adapt- istiadat)
Sama dengan diktum hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil
syari"’

Oleh karena itu, Jamil dan Ghofur mengatakan bahwa hukum yang
ditetapkan berdasarkan adat-istiadat yang (‘urf yang sahil) benar, bukan
adat- istiadat rusak atau cacat (‘wf yang fasid), sama dengan yang

ditetapkan berdasarkan dalil syar'i. Keuntungan yang diperoleh dengan cara

""Imam abu ishaq, fi- Figih Madzhabi, h. 420
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mengikat konsumen (debitur) melalui pertolongan (uluran tangan) dari
kreditur diatas dibenarkan (dibolehkan), karena hal yang demikian itu
berdasarkan adat-istiadat (kebiasaan) desa yang baik. Bahkan dikatakan
scbagai balas budi debitur kepada kreditur, karena sebaik-baik orang adalah
yang menanggung beban utang atau lainnya yang melunasi dengan cara yang
sangat terpuji dan itu termasuk diantara akhlak yang mulia lagi terpuji baik
menurut penilaian adat-istiadat dalam masyarakat maupun syara'j.

Dengan demikian, praktek utang-piutang bersyarat yang terjadi di
Desa Mengare Watuagung Bungah Gresik diperbolehkan (sah). Relasi antara
kreditur dan debitur merupakan hubungan timbal balik atau tolong-menolong

dalam dunia bisnis. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Saw yang berbunyi:

S S G T 5 L il e e e G LT
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Artinya: Dari Abu Hurafrah r. a. Nabi Saw bersabda; Barang menghilangkan

suatu macam kesusahannys dihari kiamat. Dan barang siapa yang

mempermudah orang yang sedang kesulitan, Maka Allah akan

mempermudah (menolong) hambanya selagi hambanya itu mau
menolong.'®

Pendapat ustaz M. Marzuki. Beliau berpendapat bahwa utang-piutang

bersyarat di desa Mengare Watuagung Bungah Gresik bertentangan dengan

' Ibnu Daud, Sunan Abi Daud, Juz. 2, h. 584



hukum Islam karena kreditur (juragan) hanya untuk mengambil keuntungan

(manfaat) dari utang-piutang bersyarat tersebut.

03 5 o Mo s B, 0 6o 4

gl °J”Ju“"Jﬁ’WJ”u"J’J{
Artmya Setiap pungutan yang menarik keuntzmgan/manﬁat maka itu
adalah salah satu cara diantara cara- cara riba."®

Sedangkan Islam menerangkan bahwa transaksi utang-piutang
bersifat kerelaan dan merupakan satu bentuk amal salih dari orang yang
menghutangkan dengan fungsi kemanusiaan bagi orang yang sangat
membutuhkan dan tidak merubah dari kebaikan menjadi pemerasan.

Dalam dunia bisnis, untung rugi selalu menjadi prioritas utama.
Namun sebagai orang muslim seharusnya mengeliminasi terhadap sesama,
maka seharusnya kreditur (juragan) yang memberikan hutangan mengambil
untung jangan terlalu besar atau sewajarnya. Sebenarnya tanpa memberikan
harga dibawah pasar terhadap pembelian dari debitur yang memanfaatkan
utang-piutang bersyarat, kreditur masih diuntungkan sebab kreditur bisa
menjual hasil panen debitur ke pabrik. Pengembalian kelebihan sebesar itu
dapat mencekik debitur yang nota benenya orang yang membutuhkan.

Kelebihan yang diperoleh kreditur secara etika tidak bisa dibenarkan
sebab tergolong cukup besar, yaitu 20% sampai 30% dari perolehan
kelebihan yang didapatkan kreditur dari debitur jelas mencerminkan upaya

cksploitasi yang sarat dengan kedzaliman. Kelebihan yang dipungut

** Ibnu Majah, Kitab Sunan Ibnu Majah, Juz. 2, h. 812
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bersama dengan jumlah hutang mengandung unsur penganiayaan, bukan
sekedar kelebihan atau penambahan jumlah hutang. Kesimpulannya
didukung oleh praktik Nabi Saw, yang membayar hutangnya dengan
penambahan atau nilai lebih. Karenanya, menurut Marzuki utang-piutang
bersyarat yang dilakukan masyarakat tidak diperbolehkan. Ketentuan-
ketentuan tertentu, seperti keharusan menjual hasil panennya kepada
kreditur, merupakan karakteristik keberpihakan menguntungkan pihak
kreditur dan merugikan pihak debitur.

Beliau juga mengemukakan utang menjadi rusak karena mengambil
keuntungan itu kreditur, seperti mengembalikan barang utang disertai
persyaratan tambah.

Ada beberapa contoh yang dilontarkan Marzuki dalam menanggapi
soal hutang bersyarat pertama, tidak sah seseorang yang mengutangkan
gandum kotor dengan disyaratkan menggantinya dengan yang lebih baik,
atau uang yang disyaratkan menggantinya dengan emas. Dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Sayyidina Ali r.a.diterangkan:

G356 8 G O e b e B 06 e e 1
N e e

Artinya: Dari Ali ra. belisu berkats: Rasulullah Saw bersabda: setiap

pun%gtan yang menarik keuntungan (manfaat) adalah termasuk
riba.

2 Ibid, h.812
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Kedua, tidak sahnya sescorang yang mengutangkan seekor sapi yang
lemah (tidak kuat membajak sawah) kemudian pengembaliannya harus

dengan seckor sapi yang kuat untuk membajak sawah. Sebagaimana mazhab

Maliki berpendapat bahwa:

il L A g e O i
Artinya: Begitu juga haram mensyaratkan suatu syarat dalam utang-piutang
Yyang bersifal menarik manfaat atau keuntungan.

Contoh-contoh diatas merupakan gambaran suatu utang yang
bersyarat yang sifatnya mengambil keuntungan (manfaat) yang bisa
mendatangkan kerugian pada salah satu pihak kreditur yang memberi hutang
atau pun debitur yang berhutang, sehingga menurutnya, praktek yang
demikian tidak diperbolehkan (tidak sah).

Jika kreditur mempunyai niatan untuk menolong debitur, hendaknya
tidak dibarengi dengan syarat tertentu, yaitu adanya keharusan menjual hasil

panennya kepada kreditur, sebab hal ini akan bisa menghapus atau

menghilangkan nilai tolong-menolong.



BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PANDANGAN TOKOH
AGAMA TERHADAP UTANG-PIUTANG BERSYARAT

Beberapa tokoh agama berbeda pandangan dalam menyikapi persoalan
hukum tentang hutang-piutang bersyarat yang telah mentradisi di kalangan petani
tambak di Desa Mengare Watu Agung Bungah Gresik. Ada yang mengatakan boleh
dan ada yang mengatakan haram. Diferensiasi pandangan yang demikian tentu harus
dianalisis lebih mendalam melalui analisis hukum Islam. Analisis ini penting untuk
memberikan kepastian hukum terhadap praktek utang-piutang yang masih debatable
dikalangan para tokoh agama setempat.

Menurut Jamil, memberikan utang, pada dasarnya, merupakan ibadah karena
semata-mata untuk tujuan tolong-menolong. Utang-piutang bersyarat yang terjadi di
Desa Mengare Watu Agung bersifat konsumtif, artinya debitur berhutang kepada
kreditur itu semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
Jika debitur tergolong orang yang ekonominya lemah, dan mereka terdesak untuk
mendapatkan pertolongan, maka kreditur berinisiatif memberi pertolongan kepada
debitur, pertolongan dari kreditur merupakan refleksi dari firman Allah surat al-
Ma’idah ayat 2 berikut:

(¥ sty Loyl (,..y\ SE Y Gsnadny ,J\ P

Artinya: "Dan tolong- menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan tagwa
dan jangan tolong- menolong untuk berbuat dosa dan permusuban. '

' Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya. h. 157

67
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Kreditur memberi hutangan kepada debitur hanya semata-mata untuk
menolong debitur yang membutuhkan uluran tangan dan untuk mengembangkan
usahanya. Artinya kreditur telah mempunyai para pelanggan yang banyak dan
mengembangkan usahanya. Dengan cara inilah juragan (kreditur) mencari pelanggan
dan mengembangkan usahanya.

Menurut Jamil, apa yang dilakukan oleh juragan dengan cara mengikat
debitur melalui pertolongan (uluran tangan) juragan tersebut diperbolehkan
(dibenarkan) karena juragan hanya semata-mata untuk menolong orang yang
membutuhkan pertolongan. Praktek utang-piutang bersyarat yang terjadi di desa
Mcngare Watu Agung Bungah Gresik merupakan hal yang dianggap baik olch
masyarakat setempat karena saling menguntungkan antara kreditur dan debitur.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa utang-piutang bersyarat yang
dilakukan oleh masyarakat desa Mengare Watu Agung Bungah Gresik diperbolehkan
(dibenarkan) karena juragan hanya untuk menolong orang yang membutuhkan
pertolongan (uluran tangan) tersebut. Juragan memberikan pertolongan itu dengan
cara memberi hutangan dan di dalam transaksi utang-piutang itu berlaku syarat yang
harus dipenuhi oleh debitur.

Sedangkan menurut Ghofur utang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa
Mengare Watu Agung sudah mengakar dan menjadi tradisi di desa tersebut, utang-
piutang bersyarat ini tidak menyimpang dari hukum Islam, karena sudah mentradisi

(kebiasaan) yang baik, karena untuk mencari pelanggan tetap dan mengembangkan
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usahanya. Utang-piutang bersyarat ini tidak merupakan masalah. Bahkan karena
antara kreditur dan debitur dapat dikatakan sama-sama mendapatkan keuntungan.
Pihak debitur dapat menggunakan utang bersyarat tersebut untuk kebutuhan
konsumtif maubun kebutuhan produktif dan pihak kreditur mendapat keuntungan
dari hasil panennya pihak debitur. Kalau adat-istiadat dijadikan pegangan (pedoman)
dan dilakukan oleh masyarakat luas, serta tidak bertentangan dengan hukum Islam
maka adat-istiadat tersebut kemudian menjadi sebuah hukum yang dapat
diberlakukan dalam masyarakat, Sebagaimana kaidah fikih yang dikemukakan
Ghofur yang berikut.

PR
Artinya: "Adat kebiasaan adalah sesuatu yang dikuatkan

Begitu juga pandangan Jamil dan Ghofur tentang tradisi yang baik dan tidak
bertentangan hukum Islam dapat diterima karena didasarkan pada hadis Nabi:

G 81 S g Ui A S

Artinya: “Apa yang dipandang baik kaum muslimin, maka menurut Allah pun

digolongkan perkara yang baik.’™

Hadis ini baik dari segi ibarat maupun tujuannya bahwa setiap perkara yang

sudah mentradisi dikalangan muslimin dan dipandang sebagai perkara yang baik,

maka dihadapan Allah dipandang baik juga. Menentang tradisi yang telah dipandang

baik oleh masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan. Sebagaimana

dalam firman Allah SWT:

2 Abdul Wahab khalaf, Kaidah- Kaidah Hukum Islam, h. 132
*Abu Zahrah, Usul Figih, h. 416
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g on o B (S o
Artinya: "Dan dia sekali-kali tidsk menjadikan untuk kamy dalam agama suatu

kesempitan” *

Oleh karena itu, hukum yang ditetapkan berdasarkan adat-istiadat yang baik
(‘urf'yang sahih) adalah benar. Dari kedua pendapat tokoh dan dalil-dalil di atas
dapat disimpulkan bahwa praktek utang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa
Mengarc Watu Agung Bunga Gresik yang telah disepakati dengan ketentuan harus
menjual hasil panennya pada pihak kreditur merupakan tradisi yang merefleksikan
hubungan tolong-menolong dan menguntungkan kedua belah pihak dan karenanya,
dibenarkan dalam Islam.

Alasan Jamil dan Ghofur memperbolehkan transaksi utang-piutang bersyarat
pada masyarakat Desa Watu Agung diperkuat oleh maqashid syari’ah bahwa: dalam
kandungan maqashid syari’ah atau tujuan hukum adalah kemaslahatan umat
manusia, maka transaksi utang-piutang bersyarat yang dilakukan oleh masyarakat
Mengare Watu Agung tigak bertentangan dengan hukum islam karena utang-piutang
tersebut buat kemaslahatan masyarakat Desa Mengare Watu Agung.

Selain pernyataan diatas, alasan Jamil dan Ghofur ditopang oleh pandangan
Muhammad Abu Zahrah yang menagaskan bahwa tujuan hakiki hukum islam adalah
kemaslahatan. Tak satupun hukum yang disyaratkan baik dalam al-Qur’an maupun
sunnah melainkan dalamnya terdapat kemaslahatan umat manusia, Artinya

kemaslahatan itu tidak hanya dalam arti teknis belaka, akan tetapi dalam upaya

* Departemen Agama RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya. h. 523
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dinamika dan pengembangan hukum dilihat sebagai sesuatu yang mengandung nilaj

filosofis dari hukum-hukum yang disyari’atkan Tuhan terhadap umat manusianya.
Penekanan magashid syari’ah yang dilakukan Jamil dan Ghofur secara umum

bertitik tolak dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang menunjukan bahwa hukum-

hukum Tuhan mengandung kemaslahatan, Jamil dan Ghofur mengutip Al-Syatibi
bahwa:
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Artinya: " Sesungguhnya syari’at itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia
di dunia dan di akhirat ™

Al-Syatibi juga menggungkapkan yang lain

Ual plad AR

’,

Artinya: "Hukum-hukum disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba’®

Berdasarkan hadis-hadis diatas, Jamil dan Ghofur mengatakan bahwa
maqashid syari’ah dalam arti kemaslahatan terdapat dalam aspek-aspek hukum
secara keseluruhan. Artinya, apabila terdapat permasalahan-permasalahan hukum
yang tidak ditemukan secara jelas dimensi kemaslahatan, dapat dianalisis melalui
magqashid syari’at yang dilihat dari ruh syari’at dan tujuan umum dari agama islam
yang hanif. Al-Qur’an sebagai sumber ajaran agama islam memberikan pondasi yang
penting yakni The principle governing the insterest of people (prinsip membentuk

kemaslahatan manusia) terhadap syari’at.

SAsafri Jaya Bakri, Konsep maqashid syari’ah, h. 64
® Ibid, h. 64
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Dalam utang-piutang bersyarat di Desa Mengare Jamil dan Ghofuf juga
memaparkan hakikat maqashid syari’ah bahwa dari segi substansi, magqashid
syari’ah adalah kamaslahatan. Kemaslahatan dalam taklif Tuhan dapat berwujud
dalam dua bentﬁk yaitu: pertama bentuk Aakiki, yakni manfaat langsung dalam arti
kausalitas, kedua bentuk majaz yakni bentuk yangmerupakan sebab yang
membahwa kepada kemaslahatan. Jamil dan Ghofur melihat kemaslahatan itu dari 2
(dua) sudut pandang.

|.maqasid al-Syari’ (tujuan Tuhan)

2.maqasid al-Mukallaf{tujuan mukallaf),

Dengan demikian utang-piutang bersyarat yang dilakukan masyarakat Desa
Mengare Watu Agung Bungah Gresik tidak bertentangan dengan hukum islam
karcna mendatangkan kemaslahatan bagi masyarakat desa tersebut.

Pandangan kedua tokoh diatas berbeda dengan pandangan tokoh agama yang
lain. Marzuki mengatakan bahwa utang-piutang bersyarat yang dilakukan
masyarakat Desa Mengare Watu Agung Bunga Gresik bertentangan dengan hukum
Islam, karena pihak kreditur hanya untuk mengambil manfaat (keuntungan) dari
utang-piutang bersyarat tersebut. Hal ini sangat tidak diperbolehkan karena sangat

bertentangan dengan syariat Islam. Dalam hadis:

~ LI ) dnrzl,’:a',otﬁr .0:"
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Artinya: "Setiap pungutan yang menarik keuntungan (manfast) maka jtu adalah
salah satu cara diantara cara- cara riba”’

” Muhammad Abu Bakar, Terjemahan Subulus Salam Jilid 2, hal 183



73

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa haram bagi orang yang
menghutangi, mengambil keuntungan dalam bentuk apapun baik berupa tambahan
maupun manfaat yang merupakan syarat yang telah ditentukan dalam
pengambilannya.

Alasan penolakan Marzuki terhadap tradisi utang-piutang masyarakat petani
diperkuat oleh contoh bahwa: tidak sah seseorang yang mengutamakan gandum
kotor yang disyaratkan menggantinya dengan yang lebih baik, atau uang yang
disyaratkan menggantinya dengan emas, namun apabila tidak dipersyaratkan
sebelumnya dan debitur memberikan tambahan maka itu lebih baik (terpuji).® Selain
contoh tersebut, alasan Marzuki juga ditopang oleh pandangan Imam Abu Ishak. Ia
mengatakan bahwa tidak boleh utang-piutang yang bersifat menarik manfaat
keuntungan seperti sescorang mengutangi dengan syarat orang itu harus menjual
rumah kepadanya.’ Artinya, suatu utang bersyarat yang bersifat mengambil
keuntungan (manfaat) yang bisa mendatangkan kerugian pada salah satu pihak baik
dari pihak kreditur ataupun debitur, maka menurutnya tidak diperbolehkan (tidak
sah).

Utang-piutang bersyarat yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Desa
Mengare Watuagung Bunga Gresik yang disertai ketentuan-ketentuan tertentu,

misalnya; keharusan menjual hasil panennya pada kreditur adalah tidak boleh, karena

® Ali Fikri, al-Mualamatul Jilid 1, h. 353
® Abi Ishaq, Fi- Figih Madzbi Imam Asy-Syafi'i Jilid 1, h. 420
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ketentuan yang demikian itu hanya menguntungkan pihak kreditur dan merugikan
pihak debitur. Utang-piutang menjadi tidak sah (rusak), jika yang mengambil
keuntungan itu kreditur seperti mengembalikan barang utang disertai persyaratan
tambahan. |

Menurut Syafi’i Antonio, dalam pinjam meminjam uang untuk memperoleh
imbalan atau (keuntungan) dilarang. Pendapatan atau keuntungan hanya boleh
diperoleh dengan bekerja atau melakukan kegiatan perniagaan yang tidak dilarang
oleh Islam. Untuk menghindari pelanggaran terhadap batas-batas yang telah
ditentukan oleh syariat Islam tersebut, keuangan yang diciptakan harus didukung
oleh aktiva, proyek aktiva atau transaksi jual-beli yang melatarbelakangi (underlying
transaction) secara halal.'® Demikian juga, petunjuk agama yang menghendaki agar
setiap muslim bekerja keras untuk menutupi kebutuhan hidup, dan janganlah
terbiasa menutupi kebutuhan hidup ini dengan jalan berutang,.

Dari berbagai pandangan diatas, maka bagi penulis utang-piutang yang
bersifat manfaat atau dalam artian untuk menolong orang yang membutuhkan
bantuan, boleh dilakukan, selama tidak merugikan salah satu pihak. Pihak kreditur
dan debitur ada saling kepercayaan dari pihak debitur tidak ada permasalahan
walaupun hasil panennya diberikan kepada pihak kreditur, maka dari hasil tersebut

saya sependapat bahwasannya utang-piutang ini bersifat ini hanya saling tolong-

"®Muhammad Antonio Syafi'i, Bank Syari‘ah, h. 188
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menolong sesama muslim yang membutuhkan bantuan, dan orang muslim yang baik

wajib hukumnya.

Alasan-alasan saya yaitu alasan yang bérupa dalil nagli dan ‘agli. Dalil nagli
yang digunakaﬁ dasar adalah:

1. Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan takwa dan
Jjangan tolong menolong untuk berbuat dosa dan permusuhan. !

2. Barang siapa menghilangkan satu macam kesusahan dunia dari sesama muslim,
maka Allah akan menghilangkan kesusahan di hari kiamat. Dan barang siapa
yang mempermudah dia di dunia dan akhirat, dan Allah akan menolong hamba
selagi hamba itu mau menolong saudaranya”. (HR. Abu Daud dan At-Tirmizdi).

Sedangkan argument pemikiran atau dalil ‘aq/i-nya adalah sebagai berikut:

I. Karena faktor ekonomi di desa tersebut banyak petani yang perekonomiannya
lemah, maka jalan yang terbaik dari pihak yaitu mau tidak mau pinjam dari pihak
kreditur dengan ketentuan yang ditentukan.

2. Karena peminjaman dari bank sangat dipersulit persyaratannya maka jalan
terbaik masyarakat desa tersebut adalah meminjam dari pihak kreditur yaitu
(juragan). Di samping itu transaksi utang-piutang bersyarat di Desa Mengare
Watuagung tidak mengandung riba apapun baik riba nasi’ah ataupun riba fad/h

karena tidak merugikan kedua belah pihak.

"' Departemen Agama RI. Al-Qur‘an dan Terjemahnya, h. 157



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh bahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya,
mengenai utang-piutang bersyarat yang dilakukan oleh masyarakat di Desa

Mengare Watuagung Bungah Gresik, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Utang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa Mengare Watuagung Bungah
Gresik melibat.kan kreditur (juragan) sebagai orang yang memberi utang dan
debitur (orang yang berutang). Berawal dari beberapa orang yang
ekonominya lemah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, membuat kreditur
berinisiatif untuk memberikan utang kepada orang yang membutuhkan
dengan beberapa syarat, yaitu debitur harus mempunyai tambak dan hasil
dari panennya harus dijual kepada kreditur. Utang-piutang bersyarat tersebut
dilakukan dengan cara sederhana, debitur melakukan pengajuan kepada
kreditur, kemudian kreditur memberikan persetujuan akan memberikan
pinjaman yang diminta oleh debitur, persetujuan didasari saling percaya dari
dua belah pihak, dengan kata lain orang yang berhutang akan mendapatkan
persetujuan tanpa menyertakan latar belakang dan juga jaminan seperti yang
dilakukan oleh pihak bank saat memberikan kredit kepada nasabah pada

umumaya.
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2. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, tokoh agama dan masyarakat
mengatakan bahwa utang-piutang bersyarat yang dilakukan di Desa Mengare
Watuagung Bungah Gresik tidak bertentangan dengan hukum Islam. Karena
utang-piutang bersyarat sudah menjadi tradisi (kebiasaan) yang baik dan
saling menguntungkan bagi kreditur dan debitur, utang-piutang bersyarat
sudah menjadi suatu kebutuhan atau hajat bagi masyarakat desa tersebut,
apabila dihilangkan maka akan mempersulit masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Salah satu tokoh mengatakan, jika kreditur dalam
melakukan utang-piutang bersyarat hanya bertujuan untuk mencari
keuntungan sepihak dari transaksi tersebut, maka tidak diperbolehkan.

3. Dalam prakteknya, utang-piutang bersyarat yang terjadi di Desa Mengare
Watuagung Bungah Gresik tidak bertentangan dengan hukum Islam, sebab
dalam utang-piutang tersebut sudah menjadi tradisi yang baik dan saling
memberikan keuntungan bagi kedua pihak, apabila dihilangkan akan
membawa kesulitan dalam usaha dan pemenuhan kebutuhan ekonomi
masyarakat. Utang-piutang bersyarat tersebut bersifat darurat. Dalam [Islam,
darurat dapat menjadikan sesuatu yang dilarang menjadi boleh untuk
melakukannya, sebagaimana kaidah figihnya: "Sesuatu yang dilarang boleh

dilakukan kalau sifatnya darurat."
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B. Saran

1. Sebagai seorang muslim, dalam bermuamalah seharusnya menjadikan norma
dan aturan yang telah digariskan oleh Islam sebagai pijakan utama. Maka
bagi pﬁra juragan (kreditur) yang memberikan jasa penghutangan bersyarat
untuk tidak mengambil kelebihan terlalu besar, sebab dapat membuat orang
yang berhutang yang notabene sebagai pihak yang membutuhkan menjadi
tertindas. Karena tujuan disyariatkannya utang-piutang dalam Islam adalah
untuk tolong-menolong dan meringankan beban orang lain.

2. Hendaklah para tokoh agama (ulama) selalu memberikan penyuluhan serta
pendidikan terhadap generasi yang ada tentang ajaran agama schingga
diharapkan lambat laun utang-piutang bersyarat akan terkikis.

3. Dalam utang-piutang bersyarat sebaiknya dilakukan secara tertulis, agar
tidak terjadi kesalahpahaman dan dapat dijadikan sebagai bukti. Islam sangat
menganjurkan adanya penulisan ini, seperti yang telah dijelaskan dalam
firman Allah:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu
menuliskannya, Dsn hendaklsh secorang penulls diantsra kamu
menuliskannya dengan benar”. (surat Al-Baqarah: 282).
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